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MOTTO 

Barang siapa bertawakkal pada Allah, maka Allah akan memberikan 

kecukupan padanya dan sesungguhnya Allah lah yang  akan melaksanakan 

urusannya (yang dikehendaki)-Nya 

(QS.Ath Thalaq:3) 

The moment you’re ready to quit is usually the moment right before a miracle 

happens. Don’t give up! 

( Anonim) 
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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR FISIKA SISWA KELAS X SMA 

KOLOMBO SLEMAN 

 

Rohmatul Ashfiya’ 

11690039 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui : (1) Perbedaan hasil belajar 

kognitif dan afektif antara siswa yang mengikuti pembelajaran Guided Inquiry 

dengan siswa yang mengikuti  pembelajaran ekspositori (2) Efektivitas model 

pembelajaran Guided Inquiry untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa (3) 

Hasil belajar afektif siswa yang mengikuti model pembelajaran Guided Inquiry. 

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan Nonequivalent 

Control Group Design. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple 

random sampling, terpilih kelas X A sebagai  kelas eksperimen dan kelas X C 

sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa soal pretest-posttest dan  

lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik parametrik 

yaitu uji-t, statistik nonparametrik yaitu  uji Mann-Whitney, normalized gain (N-

Gain) dan effect size.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) (Terdapat perbedaan hasil 

belajar kognitif antara siswa yang mengikuti pembelajaran Guided Inquiry dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran ekspositori, dari  hasil uji-t nilai sig.(2-tailed) 

sebesar 0,037 <0,05. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar afektif antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran Guided Inquiry dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran ekspositori, dari  hasil uji Mann-Whitney nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,895>0,05. (2) Model pembelajaran Guided Inquiry efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa dilihat dari rata-rata N-gain kelas eksperimen adalah 

0,52 lebih besar dari N-gain kelas kontrol adalah 0,41 dan Effect size sebesar 

1,174 (efek tinggi). (3) Hasil belajar afektif siswa berdasarkan rata-rata dari 

keseluruhan aspek adalah 2,86 dengan klasifikasi afektif baik. 

Kata kunci : Model pembelajaran Guided Inquiry, hasil belajar kognitif, hasil 

belajar afektif, listrik dinamis. 
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THE EFFECTIVENESS OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL TO 

IMPROVE STUDENTS LEARNING OUTCOMES OF 10th GRADE 

STUDENTS OF SMA KOLOMBO SLEMAN   

 

Rohmatul Ashfiya’ 

11690039 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine: (1) differences of  cognitive learning 

outcomes and affective learning outcomes among students who following Guided 

Inquiry learning and students who following direct learning; ( 3 ) the effectiveness 

of guided inquiry learning to improve cognitive learning outcomes of students. 

affective learning outcomes of students who following Guided Inquiry learning. 

This research is a Quasi Experiment with Nonequivalent Control Group 

Design .We used simple random sampling , as a result we have XA as a 

experimentation  class and XC as a control class. We used pretest-posttest form 

and observation form as a instrument. To analysing data we used statistical 

parametric t-test , statistical nonparametric that is mann-whitney test , normalized 

gain ( n-gain) and effect size . 

The result showed that: (1)There is a difference in cognitive learning 

outcomes between students who following guided inquiry learning and students 

who attend direct learning , from the t test value sig . ( 2-tailed ) of 0,037 <0,05. 

There is no difference in affective learning outcomes between students who 

following  guided inquiry learning and  students who attend direct learning , from 

mann-whitney test value sig.( 2-tailed ) of 0,895 > 0,05 .(2) Guided inquiry 

learning is effective to improve students cognitive learning outcomes seen from 

the average of n-gain experiment class 0,52 is larger than n-gain control class is 

0,41 and effect size of 1,174 ( high ). (3) affective learning outcomes based on 

accumulated score is 2,86 and the classification is good. 

Keywords: guided inquiry learning, cognitive study results, affective study results, 

dinamic electricity . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu di antara masalah besar dalam bidang pendidikan di 

Indonesia yang banyak diperbincangkan adalah mengenai mutu 

pendidikan yang rendah. Hal ini tercermin dari rata-rata prestasi belajar 

siswa di Indonesia yang masih rendah. Proses pendidikan dalam sistem 

persekolahan umumnya belum menerapkan pembelajaran sampai peserta 

didik menguasai materi pembelajaran secara tuntas. 

Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal 

(sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik 

yang tampak dari rerata hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih 

sangat memprihatinkan (Trianto, 2009:5). Proses pembelajaran hingga 

dewasa ini masih didominasi guru dan tidak memberikan akses bagi anak 

didik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses 

berpikirnya.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari 

tentang gejala alam. IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan pengetahuan berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana 

bagi siswa untuk mempelajari disi sendiri dan alam sekitar serta prospek 
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pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Depdiknas,2006). 

Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). Dalam mata pelajaran fisika mempelajari tentang gejala-gejala alam 

dan antariksa. Gejala alam yang dipelajari tersebut ada yang bersifat 

kongkrit (nyata) dan juga abstrak (tidak nyata). Fisika berhubungan 

dengan materi dan energi, dengan hukum-hukum yang mengatur gerak 

partikel dan gelombang, dengan interaksi antar partikel dan dengan sifat-

sifat molekul, atom dengan inti atom, dan dengan sistem lebih besar 

seperti gas, zat cair, dan zat padat. Sebagian orang menganggap fisika 

sebagai sains dan ilmu pengetahuan paling findamental karena merupakan 

dasar dari semua bidang sains yang lain (Tipler, 1991:1-2). 

Berdasarkan data survei dari PISA (Programme for International 

Student Assessment) tahun 2012, Indonesia berada pada urutan ke 64 dari 

65 negara yang terdaftar pada survei. Indikator yang diukur adalah dalam 

hal membaca, matematika dan sains. Skor rata-rata kemampuan siswa 

Indonesia pada bidang Sains adalah 382 sedangkan rata-rata yang 

ditetapkan oleh OECD (Organisation for Economic Co-operation and 

Development) adalah 501. Dengan skor tersebut Indonesia termasuk 

kedalam negara yang mempunyai rata-rata dibawah standar OECD. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan siswa indonesia dibidang sains masih 

rendah dibandingkan negara-negara anggota OECD lainnya. Kemampuan 

siswa yang rendah dapat dipengaruhi oleh hasil belajar siswa yang rendah. 
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Banyak faktor yang memengaruhi pencapaian hasil belajar siswa yang 

rendah khususnya pada pembelajaran fisika. Faktor-faktor tersebut antara 

lain faktor internal dan eksternal siswa. Faktor internal meliputi intelegensi 

(kecerdasan), sikap, bakat, minat dan motivasi siswa. Sedangkan faktor 

eksternal salah satunya adalah peran guru (Slameto ,2010).  

Peran guru dalam pembelajaran salah satunya adalah mengelola 

pembelajaran. Guru harus mampu mengorganisasi dan menggali potensi-

potensi yang ada pada diri siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Seorang guru berkewajiban menyusun perangkat pembelajaran 

secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi siswa 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis siswa (Permendikbud, 2013). 

Walaupun secara teoritis guru telah mempunyai pengetahuan tentang 

model-model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

fisika, namun selama ini pembelajaran yang dilakukan masih didominasi 

dengan model pembelajaran ekspositori, yang berpusat pada guru dan 

kurang melibatkan siswa. hal tersebut didukung dari hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan di SMA Kolombo Sleman, bahwa pembelajaran 

fisika disekolah tersebut kurang diterapkan model-model pembelajaran 

yang bervariasi. 
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Berdasarkan observasi peneliti selama menjalani Program Latihan 

Profesi (PLP) dan wawancara langsung dengan guru mata pelajaran fisika 

yang dilakukan pada bulan November 2014 bahwa pelaksanaan 

pembelajaran pada umumnya guru sudah menerapkan metode dalam 

proses pembelajaran seperti metode ceramah, tanya jawab dan penugasan 

sedangkan model yang sering dipakai adalah model pembelajaran 

langsung atau model pembelajaran ekspositori. Model pembelajaran 

ekspositori merupakan model yang baik apabila digunakan di kelas yang 

besar dan membutuhkan waktu singkat. Penggunaan model pembelajaran 

ekspositori yang terlalu sering juga dapat menyebabkan siswa menjadi 

pasif dan menerima apa adanya yang disampaikan guru. 

Model pembelajaran ekspositori dapat digunakan pada semua 

materi namun kurang tepat diterapkan pada materi-materi yang abstrak dan 

memerlukan praktikum. Selama ini guru melakukan praktikum pada  

materi pengukuran dan lebih sering dilakukan di dalam kelas. 

Laboratorium di SMA Kolombo Sleman pada dasarnya sudah cukup baik, 

namun alat-alat fisika kurang terawat sehingga banyak yang rusak dan 

tidak dapat dipakai. Hal ini menjadi alasan guru tidak melaksanakan 

praktikum atau eksperimen. 

Hasil wawancara dengan guru tentang hasil belajar fisika siswa 

menunjukkan bahwa masih ada siswa yang belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal 
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ini dapat diketahui dari hasil Ulangan Tengah Semester dan Ulangan 

Akhir Semester yang disajikan pada Tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1  

Daftar Rata-rata Nilai UTS dan UAS Fisika Kelas X 

Kelas Rata-rata Nilai UTS Rata-rata Nilai UAS 

XA 49 25 

XB 49 36 

XC 43 36 

 

Selain observasi dan wawancara dengan guru, wawancara siswa 

juga dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih luas. Hasil 

wawancara siswa. Hasil wawancara dengan siswa kelas X 

mengungkapkan bahwa materi yang disampaikan oleh guru lebih 

cenderung dengan cara ceramah. Guru memberikan materi dengan cara 

menulis materi di papan tulis atau siswa menyalin materi dari buku. 

Sebagian siswa merasa tidak masalah dengan penyampaian materi dengan 

cara tersebut, namun sebagian yang lain kurang menyukainya dan lebih 

cenderung tidak memperhatikan ketika guru sedang menyampaikan materi 

dengan cara ceramah. Akibatnya, siswa lebih cenderung menghafal rumus 

saja daripada memahami konsep fisikanya. Apabila siswa mengerjakan 

soal dari guru diluar materi yang tertulis atau tidak seperti contoh soal 

yang dikerjakan maka siswa akan kesulitan dalam mengerjakannya. 

Seperti ketika diminta untuk menjelaskan tentang Hukum II Newton dan 

menjelaskan hubungan antara gaya dan percepatan. Hal ini disebabkan 

siswa lebih banyak menghafal dari pada memahami konsep/materi yang 
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diberikan serta tidak terbiasa terlatih untuk memikirkan dan memecahkan 

suatu masalah.  

Wawancara yang dilakukan dengan siswa juga memperoleh hasil 

bahwa siswa menginginkan pembelajaran yang tidak monoton dan 

menarik seperti pembelajaran dengan eksperimen. Eksperimen jarang 

dilakukan oleh guru karena kurang atau ketiadaan alat dan kurang adanya 

waktu untuk mempersiapkan praktikum.  

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan 

anak didik ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh 

tujuan belajar sesuai dengan apa yang diharapkan (Mulyono, 2011:5). 

Unsur yang terpenting dalam pembelajaran yang baik adalah (1) siswa 

yang belajar, (2) guru yang mengajar ,(3) bahan pelajaran, dan (4) 

hubungan antara guru dan siswa. Dalam belajar fisika yang terpenting 

adalah siswa yang aktif belajar fisika. Maka semua usaha guru harus 

diarahkan untuk membantu dan mendorong agar siswa mau mempelajari 

fisika sendiri. (Suparno, 2013:8). Sehingga siswa dapat belajar sendiri dan 

menemukan sendiri suatu pengetahuan fisika tersebut.  

Belajar bukan sekedar menghafal atau sekedar mendengarkan guru 

yang sedang menjelaskan didepan kelas. Pengetahuan bukanlah suatu 

barang yang dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke siswa (Suparno, 

2013:15). Pengetahuan yang sudah dipunyai guru fisika tidak dapat begitu 

saja dipindahkan atau dituangkan dalam otak siswa. Siswa harus 

mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri (Trianto, 
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2009:10). Dengan mengkonstruksi sendiri suatu pengetahuan maka 

pembelajaran akan lebih bermakna dan siswa dapat lebih memahami suatu 

pengetahuan atau konsep, bukan sekedar hafal. Dalam pembelajaran 

terdapat beberapa model yang dapat digunakan untuk membantu dan 

mendorong siswa untuk berperan aktif dalam menemukan suatu 

pengetahuan. Misalnya menggunakan model berbasis penemuan yaitu 

model inquiry atau discovery learning. 

Salah satu upaya yang dapat dilaksanakan dalam pembelajaran 

adalah dengan menggunakan model inquiry, dalam hal ini adalah guided 

inquiry. Model ini adalah salah satu cara dalam pembelajaran berbasis 

inkuiri (pencarian) yang digunakan dalam pendidikan sains yang 

menekankan pada proses siswa dalam menemukan konsep fisika. Model 

ini memiliki proses lebih luas dibandingkan dengan discovery dan  lebih 

meningkatkan keterampilan proses berpikir ilmiah siswa. Diyakini bahwa 

pemahaman konsep siswa merupakan hasil dari proses berpikir ilmiah 

tersebut (Blosser,1990). Pembelajaran yang dilakukan adalah merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis dan 

menyimpulkan. Pembelajaran ini menekankan pada pengembangan aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik secara seimbang. Penelitian yang 

dilakukan oleh  Erlina Sofiani (2011) dengan menggunakan Guided 

Inquiry menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penerapan model pembelajaran Guided Inquiry terhadap hasil belajar 

siswa. Inquiry yang mensyaratkan keterlibatan aktif siswa terbukti dapat 
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meningkatkan prestasi belajar dan sikap anak terhadap Sains dan 

Matematika (Haury,1993).  

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan menerapkan model 

pembelajaran Guided Inquiry dalam pembelajaran fisika. Model Guided 

Inquiry diharapkan dapat melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran dan 

membantu siswa memahami konsep fisika sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang dilaksanakan cenderung menggunakan metode 

konvensional dan model pembelajaran yang kurang bervariasi yaitu 

dengan model ekspositori. 

2. Praktikum jarang dilakukan karena alat kurang memadai dan kurang dapat 

memaksimalkan media yang ada. 

3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan memecahkan persoalan yang 

diberikan. 

4. Siswa kurang paham dengan pembelajaran fisika. 

5. Hasil belajar fisika siswa masih rendah. 

  



9 
 

 
 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan beberapa permasalahann yang telah diidentifikasi di atas, 

maka peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini , 

yaitu : 

1. Hasil belajar dibatasi pada ranah kognitif pada ranah C1-C4 dan hasil 

belajar afektif. 

2. Alat atau media pembelajaran yang digunakan adalah PhET yang 

merupakan aplikasi komputer yang dapat digunakan untuk eksperimen 

semu. 

3.  Materi fisika dalam penelitian ini adalah rangkaian listrik arus searah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka secara umum rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kognitif dan afektif antara siswa 

yang mengikuti model pembelajaran Guided Inquiry dengan siswa yang 

mengikuti model pembelajaran ekspositori? 

2. Bagaimana efektivitas model pembelajaran Guided Inquiry dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa ? 

3. Bagaimana hasil belajar afektif siswa yang mengikuti model pembelajaran 

Guided Inquiry? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif dan afektif antara siswa yang 

mengikuti model pembelajaran Guided Inquiry dengan siswa yang 

mengikuti model pembelajaran ekspositori. 

2. Mengetahui efektivitas model pembelajaran Guided Inquiry dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

3. Mengetahui hasil belajar afektif siswa yang mengikuti model 

pembelajaran Guided Inquiry. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 

1. Bagi guru,menambah wawasan pengetahuan dan memberikan alternatif 

bagi guru mata pelajaran fisika untuk menggunakan model Guided 

Inquiry yang lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran fisika yaitu dengan penemuan sendiri suatu konsep yang 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa.  

2. Bagi siswa, memberikan pembelajaran yang diharapkan dapat melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, membantu siswa 

memahami konsep fisika, dan memberikan pembelajaran yang 

menyenangkan  sehingga diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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3. Bagi peneliti, mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran 

Guided Inquiry dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat 

dijadikan wawasan serta bahan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, analisis data, dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar kongnitif antara siswa yang mengikuti 

model pembelajaran Guided Inquiry  dengan siswa yang mengikuti model 

pembelajaran ekspositori. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar afektif 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Guided Inquiry   

dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran ekspositori. 

2. Model pembelajaran Guided Inquiry efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

kognitif dengan effect size sebesar 1,174 berada pada klasifikasi efek tinggi.  

3. Hasil belajar afektif  pada kelas eskperimen berdasarkan rata-rata tiap aspek 

afektif, (1) aspek senang terhadap guru dan mapel yang diberikan dengan 

skor 3,40 (Sangat baik), (2) aspek perhatian siswa terhadap materi yang 

dijelaskan oleh guru dengan skor 3,07 (baik), (3) aspek sikap siswa saat 

teman menyampaikan pendapat dengan skor 2,99 (baik), (4) aspek sikap 

siswa dalam diskusi kelompok dengan skor 2,97(baik), (5) aspek sikap siswa 

terhadap proses pembelajaran dengan skor 2,97 (baik), (6) aspek ketelitian 

siswa pada saat mengerjakan tugas sebesar 2,73 (baik), (7) aspek sikap rasa 

ingin tahu siswa pada saat pembelajaran sebesar 1,49 (tidak baik), (8) aspek 
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sikap siswa bekerja secara sistematis pada saat mengerjakan tugas sebesar 

3,04 (baik), (9) aspek sikap siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan guru sebesar 3,07 (baik). Rata-rata skor dari semua aspek adalah 

2,86 dengan klasifikasi afektif baik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Pembelajaran dengan Guided Inquiry memerlukan pengelolaan kelas dan 

waktu yang lebih terencana dan terorganisir karena terdiri dari beberapa 

tahapan pembelajaran. 

2. Penggunaan media berupa software PhET masih asing dikalangan siswa 

sehingga memerlukan waktu adaptasi dan penggunaannya kurang maksimal 

untuk model Guided Inquiry. 

3. Penggunaan model Guided Inquiry dengan media PhET kurang maksimal 

digunakan untuk menjelaskan materi dengan analisis yang kompleks seperti 

materi Hukum Kircchooff. 

4. Indikator efektivitas yang digunakan dalam penelitian ini masih mencakup 

pada peningkatan hasil belajar kognitif dan belum menyeluruh. 

C. Saran  

Dari keseluruhan kegiatan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran, antara lain: 

1. Guru hendaknya melakukan persiapan yang matang sebelum 

melaksanaan pembelajaran Guided Inquiry terkait media atau alat peraga 
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yang akan digunakan serta pemilihan materi yang sesuai dengan model 

pembelajaran tersebut. 

2.  Guru dalam menerapkan Guided Inquiry hendaknya memperhatikan dan 

membimbing peserta didik agar peserta didik dapat melakukan setiap 

tahapan pembelajaran dengan maksimal dan juga hendaknya dapat 

mengatur waktu dengan baik sehingga pembelajaran dapat tersampaikan 

secara keseluruhan. 

3. Guru hendaknya melakukan pembelajaran Guided Inquiry dengan 

eksperimen nyata untuk mendapatkan hasil belajar afektif dan 

piskomotor yang lebih baik. 

4. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat melakukan penelitian mengenai 

model Guided Inquiry dengan variabel hasil belajar secara keseluruhan 

(kognitif,afektif, psikomotor) atau dengan variabel lain. 

5. Peneliti hendaknya dapat melakukan penelitian menggunakan 

pembelajaran Guided Inquiry dengan melakukan eksperimen nyata atau 

menggunakan media pembelajaran lain selain software PhET. 

6. Peneliti hendaknya dapat melakukan penelitian menggunakan Guided 

Inquiry untuk materi selain listrik dinamis. 
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LAMPIRAN I 
Uji Pra Penelitian (Penentuan Sampel) 

1. Hasil Wawancara Guru dan Siswa pra penelitian 

2. Daftar Nilai UAS  

3. Output Uji Homogenitas, dan Normalitas 
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Lampiran 1.1 

HASIL WAWANCARA PRA PENELITIAN  

Hari/Tanggal : Senin, 18 Januari 2015 

Subjek  : Guru Mata Pelajaran Fisika 

Tempat : Ruang Guru 

Waktu   : 10.00-11.00 

Wawancara antara peneliti (P) dengan guru mata pelajaran fisika (G) 

P : “ Assalamualaikum pak. ” 

G : “ Waalaikumsalam. Bagaimana mbak? Ada apa ya?” 

P : “ Sebelumnya mohon maaf apabila mengganggu aktivitas Bapak. Begini 

pak, saya bermaksud melakukan wawancara dengan Bapak mengenai 

pembelajaran fisika di SMA Kolombo ini, apakah bapak ada waktu?” 

G : “ Iya mbak, bisa. Silahkan. Apa yang ingin ditanyakan?” 

P : “Baik,Terimakasih pak. Mengenai kondisi awal siswa terutama kelas X 

bagaimana ya pak? Apakah kelas tersebut di kelompokkan berdasarkan 

nilai ? 

G : “Pada umumnya kemampuan siswa kelas X hampir sama, dan tidak 

dibedakan dalam pengelompokannya. Kondisi siswa dikelas ya seperti 

umumnya anak SMA mbak, ada yang memperhatikan dan ada yang 

kurang memperhatikan ketika dikelas” 

P : “Pembelajaran yang biasa bapak laksanakan seperti apa pak?” 

G : “ Kalau pembelajaran lebih sering dikelas mbak, metode nya ya ceramah, 

memberikan catatan, diskusi, penugasan. Kadang-kadang ke lab 

multimedia, atau  ke lab IPA” 
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P : “ Kalau model pembelajarannya biasanya menggunakan apa pak?” 

G : “ saya jarang menggunakan model-model baru seperti CTL,PBL gitu 

mbak. Ya biasanya kalau model pembelajaran langsung itu. 

Konvensional.” 

P : “ Kondisi siswa saat pembelajaran di kelas selama ini bagaimana pak?” 

G : “ Ya begitu mbak. Ada yang mendengarkan, ada yang malas-malasan 

atau kurang mendengarkan, ada yang sibuk sendiri.  Kebanyakan 

kurang bersemangat dengan pembelajaran fisika karena dianggap sulit. 

Banyak rumus katanya. Pusing untuk menghafalkan banyak rumus.” 

P : “Lalu untuk menjelaskan konsep fisika nya sendiri bagaimana pak?” 

G : “ Ya saya berikan contoh, atau saya suruh untuk membaca di buku paket 

atau LKS. Tapi ya itu tadi mbak siswa lebih sering menghafal bukan 

memahami. jadi, kalau misal ada soal yang beda sedikit saja dengan 

contoh maka mereka akan bingung. Solusinya ya di berikan tugas, 

untuk mengerjakan soal-soal yang ada di LKS itu tadi” 

P : “ Dengan pembelajaran yang seperti itu kemudian bagaimana dengan 

keaktifan siswa di kelas pak? Apakah sering bertanya mengenai materi 

fisika?” 

G : “ Kalau bertanya siswa kurang aktif mbak. Ditanya pun juga ada yang 

bisa menjawab ada yang tidak. Kadang saya mengadakan diskusi 

supaya siswa menjadi aktif, namun ya sebagian siswa saja yang aktif. 

Karena beberapa siswa mengandalkan siswa lain yang lebih rajin atau 

lebih cerdas” 

P : “ Kalau eksperimen sering dilakukan tidak pak?” 

G : “ Eksperimen pernah dilakukan mbak,tapi tidak sering. Beberapa materi 

saja yang di eksperimen kan. Karena alatnya kadang tidak lengkap, jadi 
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materi yang di eksperimenkan adalah materi yang kira-kira ada alatnya 

atau alat dan bahannya mudah didapat” 

P : “Contohnya materi apa saja pak ?” 

G : “ Pengukuran dan usaha energi. Pengukuran kan mudah mencari alat dan 

bahannya , seperti penggaris saja bisa digunakan.” 

P : “Kalau menggunakan multimedia seperti lab virtual begitu sudah pernah 

dicoba atau belum pak?” 

G : “ Belum mbak, padahal saya juga punya aplikasinya. Seperti PhET. 

Namun belum pernah saya gunakan. Padahal siswa sebenarnya lebih 

senang kalau di ajak keluar kelas misalnya ke lab ipa atau multimedia. 

Supaya tidak bosan  ” 

P : “ Untuk hasil belajarnya bagaimana pak?” 

G : “Hasil belajar nya, kalau tugas harian mengerjakan soal di LKS gitu 

lumayan bagus nilanya mbak. Tapi kalau ulangan tanpa melihat buku 

nilanya masih banyak yang kurang dari KKM. Contohnya UTS atau 

UAS, begitu harus di katrol dengan nilai tugas harian mbak supaya 

mencapai KKM. 

P : “ Berapa KKM mata pelajaran fisika yang dipakai pak?” 

G : “KKM nya 75.” 

P : “Kalau materi kelas X di semseter genap ini yang sulit dimengerti siswa 

menurut bapak apa saja?” 

G : “Hampir semuanya dianggap sulit oleh siswa mbak, namun materi yang 

sedikit abstrak atau agak rumit gitu mbak, misalnya materi listrik atau 

optik. Tapi menurut saya optik sedikit lebih mudah diterima siswa. 

Untuk materi listrik, misalnya konsep aliran arus saja susah 

dibayangkan siswa, karena arus tidak dapat dilihat.” 
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P : “ Mungkin bisa divisualisasikan dengan software PhET itu tadi ya pak?” 

G : “ Iya bisa mbak. Mungkin siswa akan lebih tertarik belajar.” 

P : “Oh iya pak, kurikulum yang digunakan apa ya sekarang?” 

G : “ Kalau di SMA yang dipakai sekarang  KTSP mbak.” 

P : “Mungkin itu saja dulu pak. Terimakasih atas infromasi dan waktu 

luangnya  ya pak.” 

G : “ Iya mbak. Kalau masih ada yang diperlukan, silahkan datang saja 

mbak.” 

P : “ Baik pak, terimakasih. Saya pamit dulu Pak. Assalamualaikum..” 

G : “ Waalaikum salam” 

 

  

 Yogyakarta, 18 Januari 2015 

Guru Fisika SMA Kolombo Sleman 

        Sukarsono, S.Pd  
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1. Wawancara peneliti (P) dengan beberapa siswa : 

Hari/Tanggal : Senin, 18 Januari 2015 

Tempat : Ruang Guru 

Waktu   : 12.30- 13.00  

Subjek  : Siswa kelas X 1 

P  : Assalamualaikum dek. Apa kabar ? 

Siswa : Waalaikum salam. Eh mbak Ashfi, Kabar baik mbak, 

Alhamdulillah. Mbak Ashfi ngapain kesini? Mau ngajar lagi ya? 

P : Saya mau main aja kesini. Saya mau nanya-nanya tentang 

pembelajaran fisika boleh gak?” 

Siswa  : Boleh mbak, nanya apa? 

P : Menurut kalian, pembelajaran fisika di kelas selama ini 

bagaimana? 

Siswa 1 : Tergantung mbak. Kadang menarik kadang enggak. 

Siswa 2 : Bosen mbak. Gak paham .  

Siswa 3: Sebenernya asik tapi kalau misal gak dikelas terus atau sesekali 

praktikum gitu pasti seru mbak. 

P : Oh gitu ya. Memangnya biasanya kalau dikelas pembelajarannya 

seperti apa?  

Siswa 2 : Gurunya ceramah mbak, guru mencatat trus menerangkan. Bikin 

ngantuk. 

Siswa 1: Kadang kita disuruh menyalin materi dari buku paket, trus ditinggal 

pergi mbak. 

Siswa 4: Pernah praktikum juga sih mbak,tapi sekali atau dua kali doang. 

Sering nya ya ceramah gitu mbak. 

P : Kalau dikasih soal guru bisa ngerjain gak ? 

Siswa 1 : bisa mbak kalo inget rumusnya. 

Siswa 4 : Kalau soalnya kayak yang dicontohin gitu masih mudah mbak. 

Tapi kadang soalnya beda gitu jadi agak bingung. 
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P : Oh gitu ya. Kalau kalian pengennya belajar fisika itu seperti apa? 

Siswa 3 : Yang menarik lah mbak. Jangan dikelas terus. Praktikum gitu. 

Siswa 2 : Gurunya harus kreatif biar bisa bikin siswa nya semangat mbak. 

P : Oke. Terimakasih Informasinya ya 

Siswa : Iya mbak sama-sama. 

P : Assalamualaikum 

Siswa  : Waalaikumsalam 

 

2. Wawancara peneliti (P) dengan beberapa siswa : 

Hari/Tanggal : Senin, 18 Januari 2015 

Tempat : Ruang Guru 

Waktu   : 14.00-14.30  

Subjek  : Siswa kelas X 3 

P  : Assalamualaikum. Halo dek. Bagaimana kabarnya ? 

Siswa : Waalaikum salam mbak Ashfi. Alhamdulillah baik mbak. Ada 

apa mbak? 

P : Kalian sudah mau pulang ya? Sebelumnya boleh nanya-nanya 

dulu gak? 

Siswa  : Iya mbak. Boleh sih mbak, nanya apa? 

P : Nanya tentang pembelaajran fisika. pembelajaran fisika selama ini 

dikelas bagaimana? 

Siswa 5 : Sulit paham mbak. Isinya rumus semua dan saya gak tau itu 

rumusnya digunakan buat apa mbak. 

Siswa 6  : Guru menerangkan terlalu cepat menurut saya mbak,jadi susah 

menangkap maksudnya. 

Siswa 7 : Sudah baik sih mbak, tapi lebih baik lagi kalau divariasi mbak 

biar lebih memotivasi, misalnya kita disuruh nyari sendiri 

rumusnya gitu bisa gak ya mbak? 

P :  Nyari rumus gimana maksudnya? 
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Siswa 7 : Maksudnya nyari tau kok bisa ada rumus begitu. 

P : Praktikum gitu? 

Siswa 7 : Bisa jadi mbak 

Siswa 5 : Iya mbak , harusnya ada praktikumnya. 

P : Kalau praktikum pake komputer gitu menurut kalian gimana? 

Siswa 7 : emangnya bisa mbak? Nah kalo itu ide bagus mbak. 

Siswa 6 : Wah seru itu. Menarik. Seharusnya pelajaran fisika itu dibikin 

menarik mbak, kalau tidak begitu pasti siswanya akan bosan, lelah, 

pusing. 

P : oh gitu ya. Kalau pas ulangan harian, UTS atau UAS gitu gimana? 

Mudah atau sulit? 

Siswa 7 : Tergantung mbak. Kalau mudah dihafal rumusnya , ya lumayan 

gampang mbak.  

Siswa 6 : Sebenarnya kalau paham rumusnya pasti jadi mudah. Tapi 

seringnya bingung mbak, rumusnya banyak banget. Kadang 

bingung mau pakai rumus yang mana.  

P : Oke. Terimakasih ya sudah jawab pertanyaan-pertanyaanku.  

Siswa : Oke mbak. Sama–sama. 

P : Saya pamit duluan ya, Assalamualaikum. 

Siswa  : Waalaikumsalam. Hati-hati mbak. 

  



120 
 

Lampiran 1.2 

Data Nilai UTS Fisika Kelas X Semester I 

No XA XB XC 

1 51 66 49 

2 54 70 47 

3 64 64 42 

4 73 69 47 

5 67 68 43 

6 57 60 48 

7 64 78 23 

8 77 28 41 

9 75 82 46 

10 71 78 49 

11 59 38 43 

12 40 26 52 

13 39 48 40 

14 36 41 43 

15 54 43 35 

16 31 38 44 

17 30 30 41 

18 27 28 47 

19 32 26 36 

20 33 54 56 

21 37     

22 28     

23 37     

Maks. 77 82 56 

Min. 27 26 23 

Rerata 49 52 44 
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Data Nilai UAS Fisika Kelas X Semester I 

No XA XB XC 

1 20 35 25 

2 25 38 38 

3 33 38 30 

4 23 38 25 

5 30 38 43 

6 23 40 33 

7 25 38 30 

8 23 25 48 

9 23 30 45 

10 30 35 38 

11 25 35 40 

12 23 35 30 

13 20 33 45 

14 30 43 30 

15 30 25 30 

16 48 35 33 

17 10 28 35 

18 28 43 33 

19 25 33 33 

20 25 48 48 

21 25   48 

22 25     

23 13     

24 28     

Maks. 48 48 48 

Min. 10 25 25 

Rerata 25,41667 35,65 36,19048 
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Lampiran 1.3 

OUTPUT UJI HOMOGENITAS DAN UJI NORMALITAS 

POPULASI 

 

1. Output Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

nilai    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.491 2 62 .233 

2. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

nilai 1 .199 24 .015 .869 24 .005 

2 .155 20 .200
*
 .957 20 .477 

3 .189 21 .050 .912 21 .059 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   
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LAMPIRAN II 
Instrumen Pembelajaran 

1. Silabus 

2. RPP Kelas Eksperimen 

3. RPP Kelas Kontrol 

4. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Kelas Eksperimen 

5. Instrumen Validasi Perangkat Pembelajaran 
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Lampiran 2.1 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Satuan pendidikan : SMA Kolombo Sleman 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/ Semester  : X/2 

Tahun pelajaran : 2014/2015 

Standar Kompetensi : 5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk teknologi. 

 

Yogyakarta, 18 Mei 2015 

Mengetahui 

 Guru Mapel Fisika             Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

Sukarsono, S.Pd             Rohmatul Ashfiya 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran Indikator Pencapaian Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar 
Teknik Bentuk 

Instrumen 5.1  

Memformulasi

kan besaran-

besaran listrik 

rangkaian 

tertutup 

sederhana (satu 

loop). 

  

Arus Listrik dan 

Hambatan 

Listrik, 

Rangkaian 

Listrik DC 

 Merancang dan melakukan percobaan 
untuk mempelajari hukum ohm tentang  
kuat arus, tegangan, dan hambatan 
pada rangkaian tertutup sederhana 
secara berkelompok. 

 Merancang dan melakukan percobaan 
untuk mempelajari rangkaian seri dan 
paralel  

 Melakukan percobaan untuk 
mempelajari konsep hukum kirchoff 

 Menjelaskan konsep rangkaian 
listrik sederhana  

 Menjelaskan pengaruh hambatan 
terhadap arus litrik dalam suatu 
rangkaian 

 Menjelaskan konsep hukum ohm 
secara umum tentang 
tegangan,arus dan hambatan  

 Menjelaskan konsep rangkaian 
hambatan seri dan paralel 

 Menentukan nilai hambatan total 
pada rangkaian seri dan paralel 

 Membedakan  rangkaian seri dan 
paralel 

 Menjelaskan  konsep hukum 
kirchoff 1 dan hukum Kirchoff 2 

 

Tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

 Tes Pilihan ganda 6 x 45’ Fisika untuk SMA 

Kelas X (Erlangga) 

buku referensi yang 

relevan, komputer PC, 

simulasi PhET, LKS 
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Lampiran 2.2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

Kelas Eksperimen 

Sekolah  : SMA Kolombo Sleman 

Mata Pelajaran :F I S I K A  

Kelas/Semester  :X / II (Genap) 

Alokasi Waktu  : 6 jam pelajaran (6 x 45 menit) 

 

A. Standar Kompotensi 

5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah  dan berbagai Produk 

Teknologi 

B. Kompotensi Dasar 

5.1.  Memformulasikan besaran-besaran listrik dalam rangkaian tertutup sederhana (satu loop) 

C. Indikator 

1. Menjelaskan konsep rangkaian listrik sederhana 

2. Menjelaskan pengaruh hambatan terhadap arus listrik dalam suatu rangkaian 

3. Menjelaskan konsep Hukum Ohm  secara umum tentang tegangan, arus dan hambatan 

4. Menjelaskan konsep rangkaian hambatan seri dan paralel. 

5. Menentukan nilai hambatan total pada rangkaian seri dan paralel. 

6. Membedakan rangkaian seri dan paralel. 

7. Menjelaskan konsep Hukum I Kirchhoff dan Hukum II Kirchhoff 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa dapat : 

1. Menjelaskan konsep rangkaian listrik sederhana 

2. Menjelaskan pengaruh hambatan terhadap arus listrik dalam suatu rangkaian 

3. Menjelaskan konsep Hukum Ohm  secara umum tentang tegangan, arus dan hambatan 

4. Menjelaskan konsep rangkaian hambatan seri dan paralel. 

5. Menentukan nilai hambatan total pada rangkaian seri dan paralel. 

6. Membedakan rangkaian seri dan paralel. 

7. Menjelaskan konsep Hukum I Kirchhoff dan Hukum II Kirchhoff 
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E. Materi Ajar                            :  

Materi Rangkaian Listrik Arus Searah 

1. Arus Listrik (I) 

Arus listrik pada kawat didefinisikan sebagai jumlah total muatan yang 

melewati kawat persatuan waktu pada suatu titik. Arus disimbolkan I. Arus I 

didefinisikan sebagai berikut : 

� =
∆�

∆�
     (2.1) 

Dengan  ∆� adalah jumlah muatan yang  melewati konduktor pada suatu 

lokasi selama jangka waktu ∆�. Arus listrik diukur dalam coulomb per detik, yang 

diberi nama khusus ampere (A). Satuan terkecil yang sering digunakan adalah 

seperti miliampere(1 mA= 10-3 A) dan mikroampere (1 µA= 10-6 A) 

(Giancoli,2001:65).  

Pada rangkaian tunggal arus pada setiap saat sama pada satu titik sama seperti 

pada titik yang lain. Arus listrik mengalir karena adanya beda potensial listrik V (V 

positif dan V negatif). Perbedaan potensial listrik dalam rangkaian listrik 

ditimbulkan oleh gaya gerak listrik (GGL) dalam sumber arus listrik (misalnya 

baterai). 

 

2. Beda Potensial atau Tegangan Listrik (V) 

Pada sebuah baterai terdapat dua kurub, yaitu kutub negatif san kutub positif. 

Bila kutub positif dan kutub negatif dihubungkan dengan kawat penghantar listrik, 

maka akan mengalit elektron dari  kutub negatif melalui penghubung ke kutub 

positif. Para ahli telah melakukan perjanjian bahwa arah arus listrik mengalir dari 

kutu positif ke kutub negatif. Jadi, arah arus listrik berlawanan dengan arah aliran 

elektron. 

Gambar 2.1 Arah arus Listrik 
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  Keterangan  : 

(1) kutub positif (+) 

(2) kutub negatif (-) 

(3) arah arus listrik 

(4) arah gerak elektron. 

 

Gambar 2.2 Perjanjian arah arus listrik 

Terjadinya arus listrik dari kutub positif ke kutub negatif dan aliran elektron 

dari kutub negatif ke kutub positif, disebabkan oleh adanya beda potensial antara 

kutub positif dengan kutub negatif, dimana kutub positif mempunyai potensial 

yang lebih tinggi dibandingkan kutub negatif. 

Jadi , arus listrik mengalir dari potensial tinggi ke potensial rendah, sedangkan 

aliran elektron mengalir dari potensial rendah ke potensial tinggi. Beda potensial 

antara kutub positif dan kutub negatif dalam keadaaan terbuka disebut gaya gerak 

listrik dan dalam keadaaan tertutup disebut tegangan jepit (Haesin:17). Simbol 

beda potensial dalam rangkaian adalah   

  

3.  Hambatan Listrik (R) 

Dalam arus listrik terdapat hambatan listrik yang menentukan besar kecilnya 

arus listrik. Semua material memiliki hambatan listrik. Besar hambatan listrik yang 

dimiliki bahan memiliki sifat-sifat (Abdullah,115): 

1) Makin besar jika bahan makin panjang 

2) Makin kecil jika ukuran penampang bahan makin besar 

Hubungan antara hambatan listrik yang dimiliki bahan dengan ukuran bahan 

sebagai berikut : 

� =  �
�

�
     (2.2) 

Dengan : 

 �  = hambatan yang dimiliki bahan (Ω atau ohm) 

�  = hambatan jenis bahan (Ωm) 

�  = panjang bahan (m) 

V

- e
I

(3)

(1) (2) -
(4)

A B

VBVA

kawat

elektron
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�  = luas penampang bahan (m2) 

Hambatan dalam rangkaian listrik diberi simbol : atau 

Sedangkan gambar sebenarnya dari hambatan listrik adalah sebagai berikut: 

  

 

 

 

Gambar 2.3 

Kode warna pada Resistor 

(sumber : www.willingtons.com) 

Cara membaca nilai hambatan adalah : 

� = (������ 1)( ������ 2) ×  10������ �  (2.3) 

Daftar kode warna pada resistor disajikan pada Tabel 2.1 berikut: 

 Tabel 2.1 

Kode warna resistor 

Warna  
Gelang ke  

1 dan 2 3 4 

Hitam 0 x 1 1% 

Coklat 1 x 10 2% 

Merah 2 x 100 2% 

Jingga 3 x 1000 - 

Kuning 4 x 10000 - 

Hijau 5 x 100000 - 

Biru 6 x 1000000 - 

Ungu 7 x 10000000 - 

Abu-abu 8 x 100000000 - 

Putih 9 x 1000000000 - 

Emas - x 0,1 5% 

Perak - x 0,01 10% 

Tidak 

Berwarna 
- 

- 
20% 

http://www.willingtons.com/
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4. Hukum Ohm 

Dalam arus listrik terdapat hambatan listrik yang menentukan besar kecilnya 

arus listrik. Semakin besar hambatan listrik, semakin kecil kuat arusnya, dan 

sebaliknya. George simon Ohm (1787-1854) melalui eksperimennya menyimpulkan 

bahwa arus I pada kawat penghantar sebanding dengan beda potensial V yang 

diberikan ke ujung-ujung kawat penghantar tersebut:� ∝ �.  

 Besarnya arus yang mengalir pada kawat penghantar tidak hanya bergantung 

pada tegangan, tetapi juga pada hambatan yang dimiliki kawat terhadap aliran 

elektron. Kuat arus listrik berbanding terbalik dengan hambatan: � ∝
�

�
. Aliran 

elektron pada kawat penghantar diperlambat karena adanya interaksi dengan atom-

atom kawat. Makin besar hambatan ini, makin kecil arus untuk suatu tegangan V. 

Dengan demikian, arus I yang mengalir berbanding lurus dengan beda potensial 

antara ujung-ujung penghantar dan berbanding terbalik dengan hambatannya. 

Pernyataan ini dikenal dengan Hukum Ohm, dan dinyatakan dengan persamaan : 

� =
�

�
    (2.4) 

Atau sering dituliskan : 

� = �. �    (2.5) 

Dengan : 

�  = Beda potensial antara kedua ujung penghantar (V atau Volt) 

�  = Arus yang mengalir (A) 

�  = Hambatan kawat atau suatu alat lainnya (ohm atau Ω) 

5. Rangkaian Seri dan Paralel 

Dalam rangkaian listrik umumnya menggunakan sejumlah hambatan. 

Hambatan tersebut kadang terpasang secara seri, paralel atau campuran seri dan 

paralel.  

1) Rangkaian Hambatan Seri 

Rangkaian seri disebut juga rangkaian berderet. bila resistor dua atau lebih 

dihubungkan dari ujung ke ujung seperti pada gambar 2.4, dikatakan bahwa 

resistor dirangkai secara seri. Selain resistor, alat-alat yang dirangkai tersebut 

dapat berupa bohlam, elemen pemanas, atau alat penghambat lainnya.  
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Muatan listrik yang melalui R1  juga akan melalui R2  dan R3. Dengan 

demikian, arus I yang sama melewati setiap hambatan. Jika V menyatakan 

tegangan pada ketiga hambatan, maka V sama dengan sumber (baterai). V1, V2, 

dan V3 adalah beda potensial pada masing-masing hambatan R1, R2, dan R3. 

(Sumarsono,2009:173)  

 Berdasarkan Hukum Ohm , V = I.R, sehingga : 

�� =  ��� ; �� =  ��� ; �� =  ��� 

� = �� + ��+�� 

� �� = ��� + ��� + ��� 

� �� = �(�� + �� + ��) 

�� = �� + �� + ��        (2.6) 

  Dengan : 

  �� = hambatan pengganti rangkaian seri 

2) Rangkaian Hambatan Paralel 

Rangkaian paralel disebut juga rangkaian berjajar. Pada rangkaian paralel, 

arus dari sumber terbagi menjadi cabang-cabang yang terpisah seperti pada 

Gambar 2.5  berikut :  

 

Gambar 2.4 
Rangkaian hambatan seri 

Gambar 2.5 
Rangakain hambatan paralel 



131 
 

 

Jika salah satu hambatan pada gambar diatas diputus (misal R1), maka 

arus yang mengalir pada komponen lain yaitu R2  dan R3 tidak terputus. Tetapi 

pada rangkaian seri, jika salah satu komponen terputus arusnya , maka arus ke 

komponen yang lain juga berhenti.  

Pada rangkaian paralel (Gambar 2.5), arus total yang berasal dari 

sumber (baterai) terbagi menjadi tiga cabang. Arus yang keluar dimisalkan I1, 

I2, dan I3 berturut-turut sebagai arus yang melalui hambatan  R1, R2, dan R3 . 

Oleh karena muatan kekal, arus yang masuk ke dalam titik cabang harus sama 

dengan arus yang keluar dari titik cabang, sehinga diperoleh:  

� = �� + �� + �� 

Ketika rangkaian paralel tersebut terhubung dengan sumber tegangan 

V, masing-masing mengalami tegangan yang sama yaitu V. Berarti tegangan 

penuh baterai diberikan ke setiap hambatan atau resistor, sehingga : 

�� =  
�

��
 ;  �� =  

�

��
 ��� �� =  

�

��
  

Hambatan pengganti susunan paralel disimbolkan �� akan menarik 

arus I dari sumber yang besarnya sama dengan arus total ketiga hambatan 

paralel tersebut. arus yang mengalir pada hambatan pengganti harus 

memenuhi : 

� =  
�

��
 

Sehingga jika disubtitusikan ke dalam persamaan � = �� + �� + �� maka : 

�

��
=  

�

��
+

�

��
+

�

��
 

Kemudian jika setiap ruasn dibagi dengan V, maka didapatkan nilai hambatan 

pengganti �� : 

�

��
=  

�

��
+

�

��
+

�

��
    (2.7) 

 

6. Hukum Kirchoff  

Hukum Kirchhoff ada dua. Hukum I Kirchhoff merupakan penerapan dari 

Hukum Kekekalan Muatan. Hukum ini menyatakan : 
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“Pada setiap titik cabang, jumlah semua arus yang memasuki cabang harus 

sama dengan semua arus yang meninggalkan cabang” (Giancoli,2001:104) 

Hukum I Kirchhoff sebutan lainnya adalah hukum kekekalan muatan listrik. 

Hukum I Kirchhoff secara matematis dituliskan sebagai berikut: 

∑ ������ = ∑ �������     (2.8) 

 

Dari gambar di atas, dengan memasang amperemeter pada masing-masing 

cabang dapat dibuktikan bahwa : 

� ������ = � �������  

� =  �� + �� + �� = �� 

 

Dengan I adalah arus yang masuk ke cabang dan I’ adalah arus yang keluar 

dari cabang. Perhatikan contoh berikut : 

� ������ = � �������  

�� +  �� + �� =  �� + �� 

� =  �� + �� + �� = �� 

Hukum II Kirchhoff atau hukum Loop didasarkan 

pada kekekalan energi. Hukum ini menyatakan bahwa : 

“Jumlah perubahan potensial mengelilingi lintasan tertutup pada suatu 

rangkaian harus nol” 

 yang dapat diartikan bahwa jumlah aljabar gaya gerak listrik (�) dengan 

penurunan tegangan (IR) sama dengan nol. Secara matematis dapat ditulis : 

∑ � + ∑ �� = 0      (2.9) 

 

 

 

 

Gambar 2.6 
Arus pada Percabangan 
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Pada rangkaian sederhana dengan satu loop, arus listrik yang mengalir adalah sama, 

yaitu I. Dalam menyelesaikan persoalan di dalam loop perhatikan hal-hal berikut : 

1) Kuat arus bertanda positif jika searah dengan loop dan bertanda negatif jika 

berlawanan dengan arah loop 

 

 

 

 

2) GGL bertanda positif jika kutub positifnya lebih dulu dijumpai loop dan 

sebaliknya GGL negatif jika kutub negatif lebih dulu dijumpai loop. 

  

 

 

 

F. Metode Pembelajaran           :  

Ceramah,Eksperimen (virtual), diskusi, tanya jawab 

G. Model Pembelajaran  : 

Guided Inquiry (Inkuiri Terbimbing) 

H. Media Pembelajaran             :  

Komputer dengan software Simulasi PhET, LKS (Lembar Kegiatan Siswa) 

I. Langkah-Langkah Pembelajaran      : 

Pertemuan I (2 x 45 menit) 

Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

 Mengucap salam pembuka, doa dan 

melakukan presensi 

 menjawab salam, berdoa bersama 

guru, dan melakukan presensi. 

2’ 

 

Gambar 2.7 
Rangkaian sederhana satu loop 
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Motivasi dan Apersepsi 

 Memberikan pertanyaan berkaitan 

dengan konsep hukum ohm dan 

membimbing siswa untuk 

mengidentifikasi persoalan. 

 Bagaimanakah lampu dirumah kita 

dapat menyala? 

 apa sajakah yang mempengaruhi 

lampu tersebut saat menyala? 

 Membimbing siswa dalam menjawab 

pertanyaan atau menyusun hipotesis 

sementara 

 

 Mendengarkan dan memahami 

pertanyaan apersepsi dari guru serta 

berusaha mengidentifikasi persoalan 

yang diberikan guru 

 

 

 

 

 Mengajukan hipotesis atau 

jawaban sementara dari pertanyaan 

yang diberikan guru 

6’ 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran   Mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru 

2’ 

 

 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Eksplorasi 

 Menanyakan kembali jawaban sementara 

dari pertanyaan sebelumnya 

 Membagi siswa kedalam kelompok-

kelompok kecil yang beranggotakan dua 

orang  

 Membagikan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) hukum ohm untuk setiap 

kelompok 

 Menjelaskan tujuan dari pembentukan 

kelompok dan pembagian LKS hukum 

Ohm 

 

 Menjelaskan jawaban sementara atau 

hipotesis dari pertanyaan sebelumnya 

 Melakukan kegiatan pengelompokan 

dibawah bimbingan guru  

 

 Mengamati Lembar kegiatan Siswa 

(LKS) hukum ohm yang dibagikan 

oleh guru 

 Mendengarkan penjelasan dari guru  

10’ 
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Elaborasi 

 Membimbing siswa dalam 

mengumpulkan data sesuai dengan 

langkah-langkah percobaan yang 

sudah ada pada LKS. 

 Membimbing siswa menganalisis data 

dan  mengerjakan LKS untuk 

menemukan konsep hukum ohm  

 Membimbing siswa  dalam melaporkan 

hasil eksperimen dalam LKS masing-

masing pada kegiatan presentasi  

 

 Melakukan percobaan untuk 

mengumpulkan data sesuai dengan 

langkah-langkah yang telah 

ditentukan. 

 Menganalisis data dan mengerjakan 

LKS untuk menemukan konsep 

hukum ohm 

 melakukan presentasi berdasarkan 

LKS masing-masing 

30’ 

Konfirmasi 

 Membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan hasil percobaan atau 

kegiatan yang telah dilakukan berupa 

konsep-konsep maupun hukum yang 

didapatkan dari percobaan  

 Memberikan konfirmasi mengenai hasil 

percobaan dan diskusi  

 Memberikan penekanan pada materi 

penting dan memberikan tambahan 

materi 

 

 Dalam bimbingan guru membuat 

kesimpulan dari percobaan/ kegiatan 

yang telah dilaksanakan 

 

 

 Mendengarkan penyampaian dari 

guru 

 Mendengarkan penjelasan dan 

mencatat materi yang disampaikan 

guru 

30’ 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Melakukan refleksi atau merangkum materi 

yang telah dipelajari  

Memperhatikan guru dan mencatat 

rangkuman dari guru 

5’ 

Memberikan tugas untuk mengerjakan soal-

soal dalam buku siswa, dan tugas untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

Menyimak perintah dari guru dan 

melaksanakannya 

3’ 

mengucap Salam dan berdoa Menjawab salam dan berdoa bersama 

guru 

2’ 
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Pertemuan II (2x 45 menit) 

Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

 Mengucap salam pembuka, doa dan 

melakukan presensi 

 menjawab salam, berdoa bersama 

guru, dan melakukan presensi. 

2’ 

Motivasi dan Apersepsi 

 Memberikan pertanyaan berkaitan 

dengan materi rangkaian seri dan paralel 

dan membimbing siswa dalam 

mengidentifikasi persoalan. 

 Suatu ketika, rumah kita mengalami 

pemadaman listrik, namun rumah lain 

masih tetap menyala, padahal 

pasokan listrik sama-sama dari PLN. 

Mengapa bisa terjadi demikian? 

 Bagaimanakah lampu mobil disusun? 

Apakah dengan seri atau paralel? 

 Membimbing siswa dalam menjawab 

pertanyaan atau menyusun hipotesis 

sementara 

 

 Mendengarkan dan memahami 

pertanyaan apersepsi dari guru serta 

berusaha mengidentifikasi persoalan 

yang diberikan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengajukan hipotesis atau 

jawaban sementara dari pertanyaan 

yang diberikan guru 

6’ 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran   Mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru 

2’ 

 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Eksplorasi 

 Menanyakan kembali jawaban sementara 

dari pertanyaan sebelumnya 

 Membagi siswa kedalam kelompok-

kelompok kecil yang beranggotakan dua 

orang  

 Membagikan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) Rangkaian seri dan paralel untuk 

setiap kelompok 

 

 Menjelaskan jawaban sementara atau 

hipotesis dari pertanyaan sebelumnya 

 Melakukan kegiatan pengelompokan 

dibawah bimbingan guru  

 

 Mengamati Lembar kegiatan Siswa 

(LKS) rangkaian seri dan paralel yang 

dibagikan oleh guru 

10’ 
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 Menjelaskan tujuan dari pembentukan 

kelompok dan pembagian LKS 

rangkaian seri dan paralel 

 Mendengarkan penjelasan dari guru  

Elaborasi 

 Membimbing siswa dalam 

mengumpulkan data sesuai dengan 

langkah-langkah percobaan pada LKS 

rangkaian seri dan paralel 

 Membimbing siswa menganalisis data 

dan  mengerjakan LKS untuk 

menemukan konsep tentang rangkaian 

seri dan paralel 

 Membimbing siswa  dalam melaporkan 

hasil eksperimen dalam LKS masing-

masing pada kegiatan presentasi  

 

 Melakukan percobaan untuk 

mengumpulkan data sesuai dengan 

langkah-langkah yang ditentukan 

pada LKS 

 Menganalisis data dan mengerjakan 

LKS untuk menemukan konsep 

mengenai rangkaian seri dan paralel 

 

 melakukan presentasi berdasarkan 

LKS masing-masing 

40’ 

Konfirmasi 

 Membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan dari hasil 

kegiatan/percobaan berupa konsep-

konsep yang didapatkan dari percobaan  

 Melakukan konfirmasi mengenai hasil 

percobaan dan diskusi 

 Memberikan materi tambahan dan 

penekanan pada materi penting 

 

 Dalam bimbingan guru membuat 

kesimpulan dari kegiatan/percobaan 

yang telah dilaksanakan 

 

 Mendengarkan/ menyimak penjelasan 

guru 

 Mendengarkan dan mencatat materi 

yang disampaikan guru 

20’ 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Melakukan refleksi atau merangkum materi 

yang telah dipelajari  

Memperhatikan guru dan mencatat 

rangkuman dari guru 

5’ 

Memberikan tugas untuk mengerjakan soal-

soal dalam buku siswa, dan tugas untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

Menyimak perintah dari guru dan 

melaksanakannya 

3’ 

mengucap Salam dan berdoa Menjawab salam dan berdoa bersama 2’ 
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Pertemuan III (2x45 menit) 

Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

 Mengucap salam pembuka, doa dan 

melakukan presensi 

 menjawab salam, berdoa bersama 

guru, dan melakukan presensi. 

2’ 

Motivasi dan Apersepsi 

 Memberikan pertanyaan berkaitan 

dengan konsep Hukum Kirchhoff dan 

membimbing siswa dalam 

mengidentifikasi persoalan. 

 Dalam rangkaian paralel yang 

terdapat percabangannya bagaimana 

arus yang melewati rangkaian ?  

 

 Membimbing siswa dalam menjawab 

pertanyaan atau menyusun hipotesis 

sementara 

 

 Mendengarkan dan memahami 

pertanyaan apersepsi dari guru serta 

berusaha mengidentifikasi persoalan 

yang diberikan guru 

 

 

 

 

 Mengajukan hipotesis atau 

jawaban sementara dari pertanyaan 

yang diberikan guru 

6’ 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran   Mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru 

2’ 

 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Eksplorasi 

 Menanyakan kembali jawaban sementara 

dari pertanyaan sebelumnya 

 Membagi siswa kedalam kelompok-

kelompok kecil yang beranggotakan dua 

orang  

 Membagikan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) Hukum Kirchhoff untuk setiap 

kelompok 

 

 Menjelaskan jawaban sementara atau 

hipotesis dari pertanyaan sebelumnya 

 Melakukan kegiatan pengelompokan 

dibawah bimbingan guru  

 

 Mengamati Lembar kegiatan Siswa 

(LKS) Hukum Kirchhoff yang 

dibagikan oleh guru 

10’ 

guru 
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 Menjelaskan tujuan dari pembentukan 

kelompok dan pembagian LKS Hukum 

Kirchhoff 

 Mendengarkan penjelasan dari guru  

Elaborasi 

 Membimbing siswa dalam 

mengumpulkan data sesuai dengan 

langkah-langkah percobaan pada LKS 

Hukum Kirchhoff 

 Membimbing siswa menganalisis data 

dan  mengerjakan LKS untuk 

menemukan konsep tentang Hukum 

Kirchhoff 

 Membimbing siswa  dalam melaporkan 

hasil eksperimen dalam LKS masing-

masing pada kegiatan presentasi  

 

 Melakukan percobaan untuk 

mengumpulkan data sesuai dengan 

langkah-langkah yang ditentukan 

 

 Menganalisis data dan mengerjakan 

LKS untuk menemukan konsep 

mengenai Hukum Kirchhoff 

 

 melakukan presentasi berdasarkan 

LKS masing-masing 

50’ 

Konfirmasi 

 Membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan dari kegiatan/percobaan 

yang telah dilaksanakan  

 Melakukan konfirmasi mengenai hasil 

percobaan dan diskusi  

 Memberikan tambahan materi dan 

penekanan pada materi penting 

 

 

 Membuat kesimpulan dari kegiatan 

percobaan yang telah dilaksanakan 

 

 Mendengarkan dan menyimak 

penjelasan dari guru 

 menyimak dan mencatat materi yang 

disampaikan guru 

 

10’ 

 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Melakukan refleksi atau merangkum materi 

yang telah dipelajari  

Memperhatikan guru dan mencatat 

rangkuman dari guru 

5’ 

Memberikan tugas untuk mengerjakan soal-

soal dalam buku siswa, dan tugas untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

Menyimak perintah dari guru dan 

melaksanakannya 

3’ 

mengucap Salam dan berdoa Menjawab salam dan berdoa bersama 

guru 

2’ 
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Lembar Observasi 

Sikap Siswa ( Afektif) 

Pertemuan ke  : 

Sub materi  : 

 Aspek yang dinilai 

 

Nama siswa  

(1) 
Senang terhadap 
guru dan mata 

pelajaran 

(2) 
Perhatian siswa 
terhadap materi 
yang dijelaskan 

guru 

(3) 
Sikap siswa dalam 
diskusi kelompok 

(4) 
Sikap siswa saat 

teman 
menyampaikan 

pendapat 

(5) 
Sikap siswa 

terhadap proses 
pembelajaran 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                      

2                      

3                      

4                      

5                      

6                      

7                      

8                      

9                      

10                      

11                      

12                      

13                      

14                      

15                      
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 Aspek yang dinilai 

 

Nama siswa  

(6) 
Ketelitian siswa 

pada saat 
pembelajaran 

(7) 
Sikap rasa ingin 
tahu siswa pada 

saat pembelajaran 

(8) 
sikap siswa 

bekerja secara 
sistematis pada 

saat pengumpulan 
data 

(9) 
Sikap siswa dalam 

menyelesaikan 
masalah yang 
diberikan guru 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

6                  

7                  

8                  

9                  

10                  

11                  

12                  

13                  

14                  

15                  

Yogyakarta,  Mei 2015 

Observer  

 

 

 

  (   ) 
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1 
 

Senang terhadap guru dan mata 

pelajaran yang diberikan  

4 Mau mengerjakan tugas dan perintah guru dengan senang hati 

3 Mau mengerjakan tugas dan perintah guru setelah diingatkan teman 

2 Terkadang mau mengerjakan tugas dan perintah guru tetapi dengan berat hati 

1 Tidak pernah/tidak mau mengerjakan tugas dan perintah guru 

2 

Perhatian siswa terhadap meteri yang 

dijelaskan oleh guru 

4 Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 

3 Memperhatikan, tetapi terkadang tidak mendengarkan penjelasan guru 

2 Sedikit memperhatikan, tidak memperhatikan penjelasan guru dan terkadang mengobrol dengan teman 

1 Tidak memperhatikan, tidak mendengarkan penjelasan guru dan sibuk dengan kegiatan sendiri  

3 

Sikap siswa saat teman 

menyampaikan pendapat 

4 Mau mendengarkan pembicaraan teman sampai teman yang menyampaikannya selesai berbicara 

3 Mendengarkan pembicaraan teman namun sesekali masih memotong pembicaraan teman 

2 Mendengarkan pembicaraan teman tetapi kurang serius dalam mendengarkan  

1 Tidak mendengarkan teman berbicara 

4 

Sikap siswa dalam diskusi kelompok 

materi pelajaran 

4 Selalu aktif dalam diskusi kelompok, mau mendengarkan pendapat teman, dan mau memberikan pendapat dalam diskusi 

kelompok 

3 Terkadang aktif dalam diskusi kelompok, mau mendengarkan pendapat teman, dan tidak memberikan pendapat dalam 

diskusi kelompok 

2 Kurang aktif dalam diskusi kelompok, mau mendengarkan pendapat teman, dan tidak memberikan pendapat dalam diskusi 

kelompok 

1 Tidak aktif dalam diskusi kelompok, tidak memberkan pendapat, dan tidak mendengarkan pendapat teman dalam diskusi 

kelompok 

5 

Sikap siswa terhadap proses 

pembelajaran  

4 Aktif dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran dengan sungguh-sungguh 

3 Aktif mengikuti beberapa tahapan pembelajaran dengan sungguh-sungguh 

2 Kurang aktif dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran/ mengikuti setiap tahapan pembelajaran dengan terpaksa 

1 Tidak ikut aktif dalam setiap tahapan pembelajaran 

6 

Ketelitian siswa pada saat 
pembelajaran 

4 Mengerjakan LKS sesuai data yang diperoleh ,tepat dalam analisis data sehingga benar secara keseluruhan 
3 Mengerjakan LKS sesuai data sebenarnya ,kurang tepat dalam   menganalisis data dan jawaban benar lebih dari 50% 
2 Mengerjakan LKS sesuai dengan data sebenarnya, kurang tepat dalam menganalisis, jawaban benar kurang dari 50% 
1 Mengerjalan LKS kurang sesuai dengan data sebenarnya, kurang tepat dalam menganalis, dan jawaban benar kurang dari 

50% 

7 

Sikap rasa ingin tahu siswa pada saat 
pembelajaran 

4 Mengajukan 3 atau lebih pertanyaan kepada guru selama pembelajaran berlangsung 
3 Mengajukan 2 pertanyaan selama kepada guru pembelajaran berlangsung 
2 Mengajukan 1 pertanyaan selama kepada guru pembelajaran berlangsung 
1 Tidak mengajukan pertanyaan selama pembelajaran berlangsung 
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8 

sikap siswa bekerja secara sistematis 
pada saat pengumpulan data 

4  Melakukan semua kegiatan percobaan dan mengerjakan LKS sesuai dengan runtutan 
3 Melakukan semua kegiatan percobaan dan mengerjakan LKS kurang sesuai dengan runtutan 
2 Melakukan sebagian kegiatan percobaan namun mengerjakan LKS sesuai runtutan 
1 Melakukan sebagian percobaan dan mengerjakan LKS tidak sesuai runtutan  

9 

Sikap siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan guru 

4 Menyelesaikan masalah bersama kelompok dengan bersungguh-sungguh dan aktif mencari informasi dan data pendukung 
yang sesuai 

3 Menyelesaikan masalah bersama kelompok namun kurang aktif dalam mencari informasi dan data pendukung 
2 Menyelesaikan masalah bersama kelompok tanpa mencari informasi dan data pendukung 
1 Tidak menyelesaikan masalah 
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Lampiran 2.3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP  : 5.1) 

 

Nama Sekolah : SMA Kolombo 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Kelas / Semester : X (sepuluh) / Semester II 

Alokasi Waktu    : 6 x  45 menit (3 pertemuan) 

 

 

Standar Kompetensi 

5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk 

teknologi. 

 

Kompetensi Dasar  

5.1  Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian tertutup sederhana (satu loop). 

  

Indikator 

1. Menjelaskan konsep rangkaian listrik sederhana 

2. Menjelaskan pengaruh hambatan terhadap arus listrik dalam suatu rangkaian 

3. Menjelaskan konsep Hukum Ohm  secara umum tentang tegangan, arus dan hambatan 

4. Menjelaskan konsep rangkaian hambatan seri dan paralel. 

5. Menentukan nilai hambatan total pada rangkaian seri dan paralel. 

6. Membedakan rangkaian seri dan paralel. 

7. Menjelaskan konsep Hukum I Kirchhoff dan Hukum II Kirchhoff 

 

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa dapat : 

1. Menjelaskan konsep rangkaian listrik sederhana 

2. Menjelaskan pengaruh hambatan terhadap arus listrik dalam suatu rangkaian 

3. Menjelaskan konsep Hukum Ohm  secara umum tentang tegangan, arus dan hambatan 

4. Menjelaskan konsep rangkaian hambatan seri dan paralel. 

5. Menentukan nilai hambatan total pada rangkaian seri dan paralel. 

6. Membedakan rangkaian seri dan paralel. 

7. Menjelaskan konsep Hukum I Kirchhoff dan Hukum II Kirchhoff 
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B. Materi Pembelajaran 

 Rangkaian listrik searah 

 

C. Metode Pembelajaran 

  1.  Model   : -  Direct Instruction (DI)/ Ekspositori 

       2.   Metode : -  Diskusi kelompok 

-  Ceramah 

 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

 

1. PERTEMUAN PERTAMA : 2 X 45 MENIT 

KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU 

a. Kegiatan Pendahuluan 

 Motivasi dan Apersepsi: 

 Apakah yang dapat membuat sebuah lampu menyala? 

 Faktor apakah yang mempengaruhi hambatan listrik? 

 Prasyarat pengetahuan: 

 Apakah yang dimaksud dengan kuat arus listrik? 

 Apakah yang dimaksud dengan resistivitas hambatan? 

10 menit 

b. Kegiatan Inti 

 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok. 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan pengertian kuat arus 

listrik. 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan tentang  hambatan 

listrik 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan tentang tegangan 

listrik 

 Peserta didik mengerjakan soal bersama teman sekelompok 

 Perwakilan peserta didik diminta untuk menyebutkan hukum Ohm. 

 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 

Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 

benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. 

 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal. 

 Guru menanggapi hasil diskusi kelompok peserta didik dan memberikan 

informasi yang sebenarnya. 

 

70 menit 
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c. Kegiatan Penutup 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik. 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas baca dan latihan 

 

10 menit 

 

2. PERTEMUAN KEDUA : 2 X 45 MENIT 

KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU 

a. Kegiatan Pendahuluan 

 Motivasi dan Apersepsi: 

 Bagaimana menentukan hambatan pengganti untuk hambatan yang 

disusun secara pararel? 

 Prasyarat pengetahuan: 

 Apakah yang dimaksud dengan resistor? 

 Apakah kelebihan rangkaian yang hambatannya disusun secara 

pararel? 

10 menit 

b. Kegiatan Inti 

 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok. 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan pengertian resistor. 

 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru menentukan nilai hambatan 

listrik dari sebuah resisitor. 

 Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan nilai hambatan 

listrik dari sebuah resistor yang disampaikan oleh guru. 

 Peserta didik dalam setiap kelompok mendiskusikan perbedaan susunan 

hambatan seri dan pararel. 

 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal. 

 Guru menanggapi hasil diskusi kelompok peserta didik dan memberikan 

informasi yang sebenarnya. 

 Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan hambatan total yang 

disusun secara campuran (seri dan pararel) yang disampaikan oleh guru. 

 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru menentukan nilai arus pada 

rangkaian yang memiliki beberapa hambatan dan sumber tegangan. 

 Guru memberikan beberapa soal menentukan nilai hambatan pengganti 

untuk dikerjakan oleh peserta didik. 

 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 

70 menit 
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Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 

benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. 

 

c. Kegiatan Penutup 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik. 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 

 

10 menit 

 

 

3. PERTEMUAN KETIGA : 2 X 45 MENIT 

KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU 

a. Kegiatan Pendahuluan 

 Motivasi dan Apersepsi: 

- Bagaimana menentukan arus listrik yang mengalir pada rangkaian 

yang bercabang? 

- Apakah jumlah arus masuk ke percabangan sama dengan jumlah arus 

keluar dari percabangan? 

 Prasyarat pengetahuan: 

 Apakah yang dimaksud dengan Hukum I Kirchoff ? 

 Apakah yang dimaksud dengan Hukum II Kirchooff? 

 

10 menit 

b. Kegiatan Inti 

 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok. 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan tentang hukum I 

Kirchoff. 

 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru mengenai penerapan hukum 

I Kirchoff untuk menyelesaikan soal analisis dan soal hitungan. 

 Peserta didik memperhatikan contoh soal mengenai penerapan hukum I 

Kirchoff yang disampaikan oleh guru. 

 Guru memberikan beberapa soal mengenai penerapan hukum I Kirchoff 

untuk dikerjakan oleh peserta didik. 

 Perwakilan peserta didik diminta untuk menjelaskan hukum II Kirchoff. 

 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru mengenai penerapan hukum 

II Kirchoff untuk menyelesaikan soal analisis dan soal hitungan. 

70 menit 
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 Peserta didik memperhatikan contoh soal mengenai penerapan hukum II 

Kirchoff yang disampaikan oleh guru. 

 Guru memberikan beberapa soal mengenai penerapan hukum II Kirchoff 

untuk dikerjakan oleh peserta didik. 

 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 

Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 

benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. 

 

c. Kegiatan Penutup 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik. 

 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat rangkuman. 

 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 

 

10 menit 

 

E. Sumber Belajar 

a.  Buku Fisika SMA Kelas X 1 B 

b. Modul Siswa (Aspirasi) Fisika Untuk SMA Semester 2 

 c.  Buku referensi yang relevan 

      

  F. Penilaian Hasil Belajar 

      a. Teknik Penilaian: 

                     -  Tes tertulis 

          -  Tes unjuk kerja 

       b. Bentuk Instrumen: 

    -  Tes PG 

    -  Tes uraian 

    -  Uji petik kerja produk 

             c. Contoh Instrumen: 

 -  Contoh tes PG 

Dalam waktu 20 s terjadi aliran muatan dari baterai sebesar 0,1 C. Kuat arus 

listrik yang dihasilkan baterai adalah .... 

 A. 20 A    D. 5   mA 

 B.   2 A    E. 0,5 mA 

 C. 50 mA  

-  Contoh tes uraian 

Empat buah lampu dengan hambatan masing-masing 140 Ω dihubungkan secara 
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seri. 

 a. Berapakah hambatan total dari empat lampu tersebut? 

 b. Berapakah hambatan total bila lampu disusun secara pararel? 

 

           Yogyakarta,  18 Mei  2015 

 Mengetahui 

 Guru Mata pelajaran Fisika     Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 Sukarsono, S.Pd      Rohmatul Ashfiya’ 

 NIP.         
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Lembar Observasi 

Sikap Siswa ( Afektif) 

Pertemuan ke  : 

Sub materi  : 

 Aspek yang dinilai 

 

Nama siswa  

(1) 
Senang terhadap 
guru dan mata 

pelajaran 

(2) 
Perhatian siswa 
terhadap materi 
yang dijelaskan 

guru 

(3) 
Sikap siswa dalam 
diskusi kelompok 

(4) 
Sikap siswa saat 

teman 
menyampaikan 

pendapat 

(5) 
Sikap siswa 

terhadap proses 
pembelajaran 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                      

2                      

3                      

4                      

5                      

6                      

7                      

8                      

9                      

10                      

11                      

12                      

13                      

14                      

15                      
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 Aspek yang dinilai 

 

Nama siswa  

(6) 
Ketelitian siswa 

pada saat 
pembelajaran 

(7) 
Sikap rasa ingin 
tahu siswa pada 

saat pembelajaran 

(8) 
sikap siswa 

bekerja secara 
sistematis pada 

saat mengerjakan 
tugas 

(9) 
Sikap siswa 

dalam 
menyelesaikan 
masalah yang 
diberikan guru 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

6                  

7                  

8                  

9                  

10                  

11                  

12                  

13                  

14                  

15                  

 
Yogyakarta,   Mei 2015 

Observer  

 

(   ) 
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1 

Senang terhadap guru 

dan mata pelajaran yang 

diberikan  

4 Mau mengerjakan tugas dan perintah guru dengan senang hati 

3 Mau mengerjakan tugas dan perintah guru setelah diingatkan teman 

2 Terkadang mau mengerjakan tugas dan perintah guru tetapi dengan berat hati 

1 Tidak pernah/tidak mau mengerjakan tugas dan perintah guru 

2 

Perhatian siswa terhadap 

meteri yang dijelaskan 

oleh guru 

4 Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 

3 Memperhatikan, tetapi terkadang tidak mendengarkan penjelasan guru 

2 Sedikit memperhatikan, tidak memperhatikan penjelasan guru dan terkadang mengobrol dengan teman 

1 Tidak memperhatikan, tidak mendengarkan penjelasan guru dan sibuk dengan kegiatan sendiri  

3 

Sikap siswa saat teman 

menyampaikan pendapat 

4 Mau mendengarkan pembicaraan teman sampai teman yang menyampaikannya selesai berbicara 

3 Mendengarkan pembicaraan teman namun sesekali masih memotong pembicaraan teman 

2 Mendengarkan pembicaraan teman tetapi kurang serius dalam mendengarkan  

1 Tidak mendengarkan teman berbicara 

4 

Sikap siswa dalam 

diskusi kelompok materi 

pelajaran 

4 Selalu aktif dalam diskusi kelompok, mau mendengarkan pendapat teman, dan mau memberikan pendapat dalam 

diskusi kelompok 

3 Terkadang aktif dalam diskusi kelompok, mau mendengarkan pendapat teman, dan tidak memberikan pendapat dalam 

diskusi kelompok 

2 Kurang aktif dalam diskusi kelompok, mau mendengarkan pendapat teman, dan tidak memberikan pendapat dalam 

diskusi kelompok 

1 Tidak aktif dalam diskusi kelompok, tidak memberkan pendapat, dan tidak mendengarkan pendapat teman dalam 

diskusi kelompok 

5 

Sikap siswa terhadap 

proses pembelajaran  

4 Aktif dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran dengan sungguh-sungguh 

3 Aktif mengikuti beberapa tahapan pembelajaran dengan sungguh-sungguh 

2 Kurang aktif dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran/ mengikuti setiap tahapan pembelajaran dengan terpaksa 

1 Tidak ikut aktif dalam setiap tahapan pembelajaran 

6 

Ketelitian siswa pada 
saat mengerjakan tugas 
 

4 Mengerjakan tugas dengan teliti dalam mencari informasi dan penulisan hasilnya benar 
3 Mengerjakan tugas dengan teliti dalam mencari informasi/data pendukung namun penulisan hasil salah 
2 Mengerjakan tugas dengan kurang teliti dalam mencari informasi sehingga hasilnya salah 
1 Mengerjakan tugas tidak teliti dan tidak menuliskan hasil 

7 

Sikap rasa ingin tahu 
siswa pada saat 
pembelajaran 

4 Mengajukan 3 atau lebih pertanyaan kepada guru selama pembelajaran berlangsung 
3 Mengajukan 2 pertanyaan selama kepada guru pembelajaran berlangsung 
2 Mengajukan 1 pertanyaan selama kepada guru pembelajaran berlangsung 
1 Tidak mengajukan pertanyaan selama pembelajaran berlangsung 
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8 

sikap siswa bekerja 
secara sistematis pada 
saat mengerjakan tugas  

4  Mengerjakan keseluruhan tugas sesuai dengan informasi sebenarnya dan  teratur  
3 Mengerjakan semua tugas kurang sesuai  dengan informasi sebenarnya atau kurang teratur 
2 Mengerjakan sebagian dari tugas ,sesuai informasi sebenarnya namun kurang teratur 
1 Mengerjakan sebagian tugas tidak sesuai dengan informasi sebenarnya dan tidak  teratur  

9 

Sikap siswa dalam 
menyelesaikan masalah 
yang diberikan guru 

4 Menyelesaikan masalah bersama kelompok dengan bersungguh-sungguh dan aktif mencari informasi dan data 
pendukung yang sesuai 

3 Menyelesaikan masalah bersama kelompok namun kurang aktif dalam mencari informasi dan data pendukung 
2 Menyelesaikan masalah bersama kelompok tanpa mencari informasi dan data pendukung 
1 Tidak menyelesaikan masalah 
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Lampiran 2.4 
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Lampiran 2.5 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas / Semester  : X/2 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Materi Pokok  : Listrik Dinamis 

Nama Validator  : 

Instansi   : 

NIP   : 

A. Petunjuk 

1. Berilah tanda cek () dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak / ibu. 

2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revisi secara 

langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini. 

B. Penilaian  

No Aspek yang dinilai VTR VR TV 
1. Silabus sudah memenuhi komponen    
2. Kesesuaian indikator dengan SK dan KD    
3. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator    
4. Ketepatan langkah pembelajaran berdasarkan Guided Inquiry     
5. Kesesuaian alokasi waktu dengan kegiatan yang dilakukan    
6. Kejelasan penjabaran aktivitas guru dan siswa    
7. Ketepatan RPP berdasarkan KTSP 2006    
8. Kesesuaian LKS dengan materi Listrik Dinamis    
9. Kesesuaian LKS dengan sintaks Guided Inquiry    

 

Keterangan: 

VTR : Valid tanpa revisi 

VR : Valid Revisi 

TV : Tidak valid 
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C. Penilaian Umum 

Simpulan penilaian secara umum 

(mohon lingkari angka di bawah ini sesuai penilaian Bapak/Ibu 

a. Rencana Pembelajaran (RP) ini : 
1. Tidak Baik 
2. Kurang Baik 
3. Cukup Baik 
4. Baik 
5. Baik Sekali 

b. Rencana Pembelajaran ini : 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak 
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 

D. Komentar dan Saran perbaikan 

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 
 

 

 

 

 

 Yogyakarta,               Mei      2015 

    Validator 

  

    

 

   (.......................................) 
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

LEMBAR OBSERVASI SIKAP SISWA 

Satuan pendidikan : SMA KOLOMBO SLEMAN 

Kelas / semester : X/2 

Nama Validator : 

Instansi   : 

NIP   : 

A. PETUNJUK 

1. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu. 

2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah 

disediakan. 

B. PENILAIAN 

Aspek yang 
dinilai 

Skor  Kisi-kisi Penilaian  Kesesuaian 
kisi penilaian 
dengan aspek 
yang dinilai 

Kesesuaian 
Bahasa 

Kesimpulan  

S KS TS S KS TS VTR VR TV 
Senang 
terhadap guru 
dan mata 
pelajaran 
yang 
diberikan 
guru 

4 Mau mengerjakan tugas dan perintah guru dengan senang hati          
3 Mau mengerjakan tugas dan perintah guru setelah diingatkan teman          
2 Terkadang mau mengerjakan tugas dan perintah guru tetapi dengan 

berat hati 
         

1 Tidak pernah/tidak mau mengerjakan tugas dan perintah guru          
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Perhatian 
siswa 
terhadap 
meteri yang 
dijelaskan 
oleh guru 

4 Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru          
3 Memperhatikan, tetapi terkadang tidak mendengarkan penjelasan 

guru 
         

2 Sedikit memperhatikan, tidak memperhatikan penjelasan guru dan 
terkadang mengobrol dengan teman 

         

1 Tidak memperhatikan, tidak mendengarkan penjelasan guru dan 
sibuk dengan kegiatan sendiri  

         

Sikap siswa 
saat teman 
menyampaik
an pendapat 

4 Mau mendengarkan pembicaraan teman sampai teman yang 
menyampaikannya selesai berbicara 

         

3 Mendengarkan pembicaraan teman tetapi kurang serius dalam 
mendengarkan 

         

2 Sesekali masih memotong pembicaraan teman          
1 Selalu memotong pembicaraan teman          

Sikap siswa 
dalam diskusi 
kelompok 
materi 
pelajaran 

4 Selalu aktif dalam diskusi kelompok, mau mendengarkan pendapat 
teman, dan mau memberikan pendapat dalam diskusi kelompok 

         

3 Terkadang aktif dalam diskusi kelompok, mau mendengarkan 
pendapat teman, dan tidak memberikan pendapat dalam diskusi 
kelompok 

         

2 Kurang aktif dalam diskusi kelompok, mau mendengarkan pendapat 
teman, dan tidak memberikan pendapat dalam diskusi kelompok 

         

1 Tidak aktif dalam diskusi kelompok, tidak memberkan pendapat, 
dan tidak mendengarkan pendapat teman dalam diskusi kelompok 

         

Sikap siswa 
terhadap 
proses 
pembelajaran  

4 Selalu aktif dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran dengan 
senang hati 

         

3 Aktif mengikuti beberapa tahapan pembelajaran           
2 Kurang aktif dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran/ 

mengikuti setiap tahapan pembelajaran dengan terpaksa 
         

1 Tidak ikut aktif dalam setiap tahapan pembelajaran          
Ketelitian 
siswa pada 
saat 
pembelajaran 

4 Mengerjakan LKS dengan benar sesuai dengan data sebenarnya           
3 Mengerjakan LKS sesuai data sebenarnya namun salah          
2 Mengerjakan LKS tidak sesuai dengan data sebenarnya namun 

benar 
         

1 Mengerjalan LKS tidak sesuai dengan data sebenarnya dan salah          
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Sikap rasa 
ingin tahu 
siswa pada 
saat 
pembelajaran 

4 Mengajukan 3 atau lebih pertanyaan kepada guru selama 
pembelajaran berlangsung 

         

3 Mengajukan 2 pertanyaan selama kepada guru pembelajaran 
berlangsung 

         

2 Mengajukan 1 pertanyaan selama kepada guru pembelajaran 
berlangsung 

         

1 Tidak mengajukan pertanyaan selama pembelajaran berlangsung          
sikap siswa 
bekerja 
secara 
sistematis 
pada saat 
pengumpulan 
data 

4  Melakukan semua kegiatan percobaan dan mengerjakan LKS sesuai 
dengan runtutan 

         

3 Melakukan semua kegiatan percobaan dan mengerjakan LKS kurang 
sesuai dengan runtutan 

         

2 Melakukan sebagian kegiatan dan mengerjakan LKS sesuai runtutan          
1 Melakukan sebagian percobaan dan mengerjakan LKS tidak sesuai 

runtutan  
         

Sikap siswa 
dalam 
menyelesaika
n masalah 
yang 
diberikan 
guru 

4 Menyelesaikan masalah bersama kelompok dengan bersungguh-
sungguh dan aktif mencari informasi dan data pendukung yang 
sesuai 

         

3 Menyelesaikan masalah bersama kelompok namun kurang aktif 
dalam mencari informasi dan data pendukung 

         

2 Menyelesaikan masalah bersama kelompok tanpa mencari informasi 
dan data pendukung 

         

1 Tidak menyelesaikan masalah          
Keterangan : 

S  : Sesuai   VTR : Valid Tanpa Revisi 
KS : Kurang Sesuai  VR : Valid Revisi 
TS  : Tidak Sesaui   TV : Tidak Valid 
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B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN 

 ………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

            Yogyakarta……………………………….. 

             Validator 

 

             

            (………………………………) 
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LEMBAR VALIDASI  

PERANGKAT PEMBELAJARAN DAN PENILAIAN AFEKTIF 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

NIP  : 

Instansi  : 

Menerangkan bahwa telah memvalidasi instrumen yang berupa seperangkat pembelajaran (Silabus, 

RPP, LKS) lembar penilaian afektif untuk keperluan skripsi yang berjudul “EFEKTIVITAS 

MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY UNTUK MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR FISIKA SISWA KELAS X SMA KOLOMBO SLEMAN ” yang disusun oleh: 

Nama  : Rohmatul Ashfiya’ 

NIM  : 11690039 

Prodi  : Pendidikan Fisika 

Dengan harapan, komentar dan masukan yang telah diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas perangkat pembelajaran dan lembar penilaian afektif 

yang baik. 

 

 Yogyakarta, ........................... 

   Validator 

 

 

 (.............................................) 

 NIP 
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LAMPIRAN III 
Instrumen Pengumpulan Data 

1. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest  

2. Soal Pretest dan Posttest 

3. Instrumen Validasi Soal Soal Pretest dan Posttes
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Lampiran 3.1 

KISI-KISI SOAL PRETEST-POSTTEST 

Indikator  Soal Ranah 
kognitif 

Jawab
an 

Menjelaskan konsep rangkaian 
listrik sederhana 

1. Berikut ini yang merupakan contoh sumber tegangan adalah ... 

a. Lampu 

b. Kabel 

c. Baterai 

d. Sakelar 

e. Voltmeter 

C1  C 

2.  

 
 
 

 

 

Gambar diatas adalah rangkaian yang dapat menyalakan lampu adalah .... 

a. Gambar 1 

b. Gambar 1 dan 2 

c. Gambar 3 

d. Gambar 4 

e. Semua gambar  

C2 A 

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 Gambar 4 
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3. Apakah semua lampu akan menyala sama terang? 

 

a. Ya, karena semua memiliki pola pemasangan kawat/ kabel yang sama 

b. Ya, karena semua memiliki komponen rangkaian yang lengkap 

c. Tidak, karena hanya B yang akan menyala. Sambungan pada A, C dan D tidak 

benar 

d. Tidak, karena hanya D yang akan menyala. D adalah satu-satunya rangkaian 

yang lengkap 

e. Tidak, C tidak akan menyala, sedangkan A, B dan D menyala. 

C3 C 

Menjelaskan pengaruh 
hambatan terhadap arus listrik 

dalam suatu rangkaian 

4.  

Dalam rangkaian disamping, bagaimanakah perbandingan 

arus yang mengalir pada titik 1 dan 2?  

 

  

a. Arus hanya mengalir pada titik 1 sedangkan pada titik 2 arusnya nol. 

b. Arus yang mengalir pada titik 1 lebih besar dari pada arus yang mengalir 

pada titik 2. 

c. Arus hanya mengalir pada titik 2 sedangkan pada titik 1 arusnya nol. 

d. Arus yang mengalir pada titik 2 lebih besar dari pada arus yang mengalir 

C4 E 
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pada titik 1. 

e. Arus yang mengalir pada titik 1 sama besar dengan arus yang mengalir pada 

titik 2 

 

5. Sebuah rangkaian listrik seperti gambar di 

samping terdiri dari tiga buah lampu identik 

Besar kuat arus pada masing-masing lampu 

adalah.... 

a. Kuat arus pada L1 paling besar 

b. Kuat arus pada L2 paling besar 

c. Kuat arus pada L1 dan L2 lebih besar dari pada L3 

d. Kuat arus pada  L2 dan L3 lebih besar dari pada L1 

e. Kuat arus pada L1, L2 dan L3 sama besarnya 

C3 E 

Menjelaskan konsep Hukum 
Ohm secara umum tentang 

tegangan, kuat arus dan 
hambatan 

6. Pada sebuah rangkaian listrik yang memiliki sumber tegangan 20 V dipasang 

hambatan sebesar 50 ohm. Arus yang mengalir pada rangkaian tersebut adalah ..... 

a. 1000 A 

b.  100 A 

c. 25 A 

d. 2,5 A 

e. 0,4 A 

C3 E 
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7.  Berapa beda potensial yang terukur antara titik A dan B? 

a. 0 V 

b. 3 V 

c. 6 V 

d. 12 V 

e. 24 V 

 

C4 D 

8. Sebuah peralatan listrik yang dipakai pada tegangan 220 V memiliki hambatan 22 

ohm sehingga kuat arus yang mengalir adalah 10 A. Jika alat tersebut dipakai pada 

tegangan 2x lipat dari tegangan semula, maka berapakah kuat arus  (I) yang mengalir 

? 

a. Kuat arus akan tetap sama dengan semula 

b. Kuat arus menjadi ¼ kali dari semula 

c. Kuat arus menjadi ½ kali dari semula 

d. Kuat arus menjadi 2 kali dari semula 

e. Kuat arus menjadi 4 kali dari semula 

 

C4 D 
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9. Dari hasil suatu percobaan menguji hukum ohm diperoleh grafik hubungan antara 

tegangan V dan kuat arus I seperti gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

Nilai hambatan yang digunakan dalam percobaan tersebut adalah ..... 

a. 0,5 Ω 

b. 1,0 Ω 

c. 1,5 Ω 

d. 2,0 Ω 

e. 2,5 Ω 

C4 D 

 
Menjelaskan konsep rangkaian 
seri dan paralel 

10. Perhatikan rangkaian dibawah ini.  

 

Apa yang terjadi jika lampu L2 diputus atau dicabut ? 

C2 E 
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a. Lampu L1 dan L3 akan sama terang 

b. Lampu L3 lebih terang dari pada L1 

c. Lampu L1 lebih terang dari pada L3 

d. Lampu L3 akan mati dan L1 tetap menyala 

e. Lampu L1 dan L3 mati 

 

11. Bagaimanakah beda potensial antara titik 1 dan 2 jika lampu A dilepas atau diputus? 

a. Menjadi nol 

b. Tidak berubah 

c. Menjadi ½ kali dari semula 

d. Menjadi 2 kali dari semula 

e. Menjadi 4 kali dari semula 

 

C4 B 

12. Apa yang terjadi pada nyala lampu A dan B jika sebuah kawat dihubungkan antara 

titik 1 dan titik 2? 

a. Bertambah 

b. Berkurang 

c. Tidak berubah 

d. A menjadi lebih terang daripada B 

e. Tidak ada lampu yang menyala 

 

C3 C 
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Menentukan nilai hambatan 
total pada rangkaian seri dan 

paralel 
 
 

13. Pada rangkaian di bawah ini nilai hambatan sama. Bagaimanakan hambatan total 

yang terukur pada rangkaian jika saklar ditutup? 

a. Hambatan total pada rangkaian menjadi 2R 

b. Hambatan total pada rangkaian menjadi 1R 

c. Hambatan total pada rangkaian menjadi 1/R 

d. Hambatan total pada rangkaian menjadi 2/R 

e. Hambatan total pada rangkaian menjadi R/2 

C3  
 
 
 
 
 

A 

14. Tiga buah hambatan, masing-masing 3 Ω , 4 Ω, dan 6 Ω dirangkai secara paralel. 

Hambatan penggantinya adalah .... 

a. 13 Ω 

b. 12 Ω 

c. 4 Ω 

d. 13/3 Ω 

e. 4/3 Ω 

C3 E 
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15. Riko ingin membuat rangkaian dengan hambatan 4 Ω. Namun, resistor dengan 

hambatan 4 Ω ternyata habis. Riko masih mempunyai 4 resistor lain dengan 

hambatan 3 Ω . Bagaimanakah Riko harus menyusun 4 resistor tersebut agar 

hambatannya menjadi 4 Ω?    

 

a.  

 

 

b.  

 

 

 

c.  

 

 

 

 

d.   

 

 

 
C3 
 
 

 
 

C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

e.  
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Membedakan susunan seri dan 

paralel 

16. Ketika dua hambatan yang sama besarnya dipasang seri dan paralel seperti gambar 1 

dan gambar 2 , 

 

 

 

 

 

bagaimanakah besar hambatan total pada masing-masing rangkaian? 

a. Hambatan total pada gambar 1 besarnya 4 kali dari gambar 2 

b. Hambatan total pada gambar 2 besarnya 4 kali dari gambar 1 

c. Hambatan total pada gambar 1 besarnya 2 kali dari gambar 2 

d. Hambatan total pada gambar 2 besarnya 2 kali dari gambar 1 

e. Hambatan total pada masing-masing gambar sama besar 

 

C4 A 

17. Rangkaian realistis yang manakah yang dapat 

menggambarkan skema disamping? 

a. B 

b. C 

c. D 

d. A dan B 

e. C dan D 

 

C3 B 

Gambar 1 
Gambar 2 
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Menjelaskan konsep Hukum I 
dan II Kirchhoff 

 

 

18.   

 

 

 

 

 Arus yang mengalir pada I1, I2 , I3 adalah .... 

a. I1= -1A, I2= 3A, I3= 2A 

b. I1= 2A, I2= 3A, I3= 2A 

c. I1= 1A, I2= 4A, I3= 1A 

d. I1= 3A, I2= 2A, I3= 2A 

e. I1= 3A, I2= 3A, I3= 2A 

C4 A 
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 19. Pada gambar rangkaian disamping, kuat arus yang 

mengalir melewati I3 adalah .... 

a. 5 A 

b. 4 A 

c. 3 A 

d. 2 A 

e. 1 A 

 

C4 E 
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Lampiran 3.2 

SOAL PRETEST- POSTTEST 

Mata pelajaran : Fisika      Waktu   : 45 menit 

Materi  : Listrik Dinamis     

Petunjuk Pengerjaan : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini! 

2. Tuliskan nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar jawaban yang sudah tersedia! 

3. Pilihlah jawaban a, b, c, d atau e dengan memberi tanda silang (x) pada lembar jawab! 

4. Tidak diperkenankan mencoret-coret lembar soal. 

5. Selama tes berlangsung, tidak diperkenankan membuka buku atau catatan, dan 

menggunakan alat bantu hitung. Anda juga tidak diperkenankan untuk bekerjasama. 

6. Pelajari simbol-simbol berikut sebelum mengerjakan soal! 

 
7. Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah! 

8. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan! 

9. Selamat mengerjakan semoga sukses!  

 

 
1. Berikut ini yang merupakan contoh sumber tegangan adalah ... 

a. Lampu 

b. Kabel 

c. Baterai 

d. Sakelar 

e. Voltmeter 

2.  

 

 

Baterai / sumber 
tegangan 

Kawat / kabel Resistor/ 
hambatan 

Saklar terbuka  
Lampu 

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 Gambar 4 
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Gambar di atas adalah rangkaian yang dapat menyalakan lampu adalah .... 

a. Gambar 1 

b. Gambar 1 dan 2 

c. Gambar 3 

d. Gambar 4 

e. Semua gambar  

3. Apakah semua lampu di bawah ini akan menyala sama terang? 

 

a. Ya, karena semua memiliki pola pemasangan kawat/ kabel yang sama 

b. Ya, karena semua memiliki komponen rangkaian yang lengkap 

c. Tidak, karena hanya B yang akan menyala. Sambungan pada A, C dan D tidak benar 

d. Tidak, karena hanya D yang akan menyala. D adalah satu-satunya rangkaian yang 

lengkap 

e. Tidak, C tidak akan menyala, sedangkan A, B dan D menyala.  

4.  

Dalam rangkaian di samping, bagaimanakah perbandingan arus yang 

mengalir pada titik 1 dan 2?  

 

a. Arus hanya mengalir pada titik 1 sedangkan pada titik 2 arusnya nol. 

b. Arus yang mengalir pada titik 1 lebih besar dari pada arus yang mengalir pada titik 2. 

c. Arus hanya mengalir pada titik 2 sedangkan pada titik 1 arusnya nol. 

d. Arus yang mengalir pada titik 2 lebih besar dari pada arus yang mengalir pada titik 1. 

e. Arus yang mengalir pada titik 1 sama besar dengan arus yang mengalir pada titik 2 

 

5. Sebuah rangkaian listrik seperti gambar di samping 

terdiri dari tiga buah lampu identik 

Besar kuat arus pada masing-masing lampu adalah.... 

a. Kuat arus pada L1 paling besar 

b. Kuat arus pada L2 paling besar 

c. Kuat arus pada L1 dan L2 lebih besar dari pada L3 

d. Kuat arus pada  L2 dan L3 lebih besar dari pada L1 
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e. Kuat arus pada L1, L2 dan L3 sama besarnya 

6. Pada sebuah rangkaian listrik yang memiliki sumber tegangan 20 V dipasang hambatan 

sebesar 50 Ω. Arus yang mengalir pada rangkaian tersebut adalah ..... 

a. 1000 A 

b.  100 A 

c. 25 A 

d. 2,5 A 

e. 0,4 A  

7. Berapa beda potensial yang terukur antara titik A dan B?

a. 0 V 

b. 3 V 

c. 6 V 

d. 12 V 

e. 24 V 

 

8. Sebuah peralatan listrik yang dipakai pada tegangan 220 V memiliki hambatan 22 Ω sehingga 

kuat arus yang mengalir adalah 10 A. Jika alat tersebut dipakai pada tegangan 2x lipat dari 

tegangan semula, maka berapakah kuat arus  (I) yang mengalir ? 

a. Kuat arus akan tetap sama dengan semula 

b. Kuat arus menjadi ¼ kali dari semula 

c. Kuat arus menjadi ½ kali dari semula 

d. Kuat arus menjadi 2 kali dari semula 

e. Kuat arus menjadi 4 kali dari semula 

9. Dari hasil suatu percobaan menguji Hukum Ohm diperoleh grafik hubungan antara tegangan V 

dan kuat arus I seperti gambar di bawah ini : 

Nilai hambatan yang digunakan dalam percobaan tersebut 

adalah .....

a. 0,5 Ω 

b. 1,0 Ω 

c. 1,5 Ω 

d. 2,0 Ω 

e. 2,5 Ω 

10. Perhatikan rangkaian di bawah ini.  

Jika ketiga lampu identik, apa yang terjadi jika lampu L2 

diputus atau dicabut ? 
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a. Lampu L1 dan L3 akan sama 

terang 

b. Lampu L3 lebih terang daripada 

L1 

c. Lampu L1 lebih terang dari pada 

L3 

d. Lampu L3 akan mati dan L1 tetap 

menyala 

e. Lampu L1 dan L3 mati 

11. Bagaimanakah beda potensial antara titik 1 dan 2 jika lampu A dilepas atau diputus? 

a. Menjadi nol 

b. Tidak berubah 

c. Menjadi ½ kali dari semula 

d. Menjadi 2 kali dari semula 

e. Menjadi 4 kali dari semula 

12. Apa yang terjadi pada nyala lampu A dan B jika sebuah kawat dihubungkan antara titik 1 dan 

titik 2? 

a. Bertambah 

b. Berkurang 

c. Tidak berubah 

d. A menjadi lebih terang daripada B 

e. Tidak ada lampu yang menyala 

 

13. Pada rangkaian di bawah ini nilai hambatan sama. Bagaimanakan hambatan total yang terukur 

pada rangkaian jika saklar ditutup? 

a. Hambatan total pada rangkaian menjadi 2R 

b. Hambatan total pada rangkaian menjadi 1R 

c. Hambatan total pada rangkaian menjadi 1/R 

d. Hambatan total pada rangkaian menjadi 2/R 

e. Hambatan total pada rangkaian menjadi R/2 

 

14. Tiga buah hambatan, masing-masing 3 Ω , 4 Ω, dan 6 Ω dirangkai secara paralel. Hambatan 

penggantinya adalah .... 

a. 13 Ω 

b. 12 Ω 

c. 4 Ω 

d. 13/3 Ω 

e. 4/3 Ω 
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15. Riko ingin membuat rangkaian dengan hambatan 4 Ω. Namun, resistor dengan hambatan 4 Ω 

ternyata habis. Riko masih mempunyai 4 resistor lain dengan hambatan masing-masing 

bernilai 3Ω. Bagaimanakah Riko harus menyusun 4 resistor tersebut agar hambatan 

penggantinya menjadi 4 Ω? 

a.  

 

 

b.  

 

 

 

c.  

 

 

d.   

 

 

e.  

 

 

 

16. Dua hambatan yang sama besarnya dipasang seri (gambar 1) dan paralel (gambar 2) seperti di 

bawah ini. 

 

 

 

Gambar 1 Gambar 2 
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Bagaimanakah besar hambatan total pada masing-masing rangkaian? 

a. Hambatan total pada gambar 1 besarnya 4 kali dari gambar 2 

b. Hambatan total pada gambar 2 besarnya 4 kali dari gambar 1 

c. Hambatan total pada gambar 1 besarnya 2 kali dari gambar 2 

d. Hambatan total pada gambar 2 besarnya 2 kali dari gambar 1 

e. Hambatan total pada masing-masing gambar sama besar 

 

17. Rangkaian realistis manakah yang dapat 

menggambarkan skema di samping? 

 

 

 

a. B 

b. C 

c. D 

d. A dan B 

e. C dan D

 

18. Arus yang mengalir pada I1, I2 , I3 adalah .,.... 

a. I1 = -1A, I2= 3A, I3 = 2A 

b. I1 = 2A, I2 = 3A, I3 = 2A 

c. I1 = 1A, I2 = 4A, I3 = 1A 

d. I1 = 3A, I2 = 2A, I3 = 2A 

e. I1 = 3A, I2 = 3A, I3 = 2A 

 

19. Pada gambar rangkaian disamping, kuat arus yang 

mengalir melewati I3 adalah .... 

a. 5 A 

b. 4 A 

c. 3 A 

d. 2 A 

e. 1 A 
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Lampiran 3.3 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

SOAL PRETEST DAN POSTEST 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas / Semester  : X / 2 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Materi Pokok  : Listrik Dinamis 

Nama Validator  : 

Instansi   : 

NIP   : 

A. Petunjuk 

1. Berilah tanda cek () dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak / ibu. 

2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini. 

3. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal dan kesimpulan, perlu dipertimbangankan hal-hal berikut: 

a. Validasi Isi 

1) Kesesuaian soal dengan indikator yang akan diukur. 

2) Kejelasan maksud soal. 

3) Kemungkinan soal dapat terselesaikan. 

b. Bahasa dan Penulisan Soal 

1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia. 

2) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda. 

3) Struktur kalimat mudah dipahami. 

4)  
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B. Validasi isi, bahasa dan penulisan soal, serta kesimpulan 

 

No Soal Validitas Isi Bahasa dan penulisan Kesimpulan 

V CV KV TV SDP DP KDP TDP TR RK RB PK 

1             

2             

3             

4             

5             

6             

7             

8             

9             

10             

11             

12             

13             

14             

15             

16             

17             

18             

19             

20             

21             

22             
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Keterangan: 

V    : valid                    
CV  : Cukup valid 
KV  : Kurang valid     
TV  : Tidak valid         

SDP  : Sangat dapat dipahami 
DP    : Dapat dipahami 
KDP : Kurang dapat dipahami 
TDP : Tidak dapat dipahami      

TR :    Dapat digunakan tanpa 
revisi 

RK :  Dapat digunakan dengan 
revisi kecil 

RB :  Dapat digunakan dengan 
revisi besar 

PK  : Belum dapat digunakan, 
masih perlu konsultasi 

 

C. Komentar dan Saran Perbaikan 

 ......................................................................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................................................................................................................. 

 

Yogyakarta,         Mei 2015 

           Validator 

     

 

 

          (....................................)

No Soal Validitas Isi Bahasa dan penulisan Kesimpulan 

V CV KV TV SDP DP KDP TDP TR RK RB PK 

23             

24             

25             

26             
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LEMBAR VALIDASI 

SOAL PRETEST - POSTTEST 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

NIP  : 

Instansi  : 

Menerangkan bahwa telah memvalidasi instrumen yang berupa soal Pretest dan Posttest untuk 

keperluan skripsi yang berjudul “EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN GUIDED 

INQUIRY UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR FISIKA SISWA KELAS X 

SMA KOLOMBO SLEMAN ” yang disusun oleh: 

Nama  : Rohmatul Ashfiya’ 

NIM  : 11690039 

Prodi  : Pendidikan Fisika 

Dengan harapan, komentar dan masukan yang telah diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas soal pre-test dan post-test yang baik. 

 

 Yogyakarta, ........................... 

 Validator, 

 

 

 (.............................................) 

 NIP 
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LAMPIRAN IV 
Analisis Uji Coba Instrumen  

1. Hasil Uji Coba Soal  

2. Output Uji Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Soal  

3. Output Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal 

4. Rekap Hasil Uji Coba Soal 
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Lampiran 4.1 

HASIL UJI COBA SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

1 Arum Mawar 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 20

2 Ayu Gati Wuri Andadari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 4

3 Dhias Ghaniy Raafi' Y. 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 8

4 Dhita Rizky Widyarani 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 9

5 Dismaputra M 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 18

6 Ellina Nur Ekarysta 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 15

7 Erwyna Astri R. 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 6

8 Fariska Nadya T. 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 14

9 Fathoni Cahya Raharjo 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 8

10 Firda Kurnia Jati 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 21

11 Martina Eka Rismi 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 6

12 Nur Syarifah Asiyah 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23

13 Nurul Chalista R. R 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 7

14 Prahaji Adhana Mada 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 6

15 Riska Cahyani 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 12

16 Ryan Prasetya M. 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 6

17 Shania Refiana R. 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 16

18 Suci Arum Sari 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4

19 Suwa Ayu Mudh'ah 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 11

20 Zakia Anggitania 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 5

21 Elfira Novita 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 9

22 Helis Rianti 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 20

23 Fitri Fathliandini F. 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 22

No Nama 
No Soal

Jumlah 
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Lampiran 4.2 

Output Uji Validitas dan Reliabilitas Soal 

No 
No. 
Item 

Statistics Item 

Prop. Correct Biser Point Biser 

1 1 0,565217391 0,8724502 0,54115796 

2 2 0,47826087 1,0633198 0,68361939 

3 3 0,391304348 1,1322054 0,77814363 

4 4 0,391304348 0,8405493 0,57769383 

5 5 0,347826087 1,1229247 0,80820404 

6 6 0,434782609 0,5452199 0,36097626 

7 7 0,304347826 1,0536809 0,80223627 

8 8 0,347826087 0,1444647 0,10397574 

9 9 0,52173913 0,9368338 0,58934803 

10 10 0,391304348 1,1322054 0,77814363 

11 11 0,47826087 0,7587032 0,48777824 

12 12 0,434782609 0,9923187 0,65698905 

13 13 0,434782609 0,2684444 0,17773025 

14 14 0,47826087 0,9980448 0,64165343 

15 15 0,347826087 0,715233 0,51477558 

16 16 0,52173913 0,8034147 0,50541611 

17 17 0,391304348 0,6530561 0,44883324 

18 18 0,695652174 0,1255019 0,07857293 

19 19 0,434782609 0,6303816 0,41735965 

20 20 0,739130435 0,3826247 0,24561975 

21 21 0,391304348 0,8405493 0,57769383 

22 22 0,47826087 0,6281533 0,40384633 

23 23 0,47826087 0,9327698 0,59968747 

24 24 0,304347826 -0,063308 -0,0482002 

25 25 0,391304348 0,6530561 0,44883324 

26 26 0,565217391 0,8724502 0,54115796 

Reliabilitas KR-20 = 0,882 
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Lampiran 4.3 

OUTPUT TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA 
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OUTPUT DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 
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Lampiran 4.4 

REKAP HASIL UJI COBA SOAL 

No 

Soal

Kategori 

Taksonomi 

Bloom

Validitas
Tingkat 

Kesukaran
Daya Pembeda Kesimpulan 

1 C1 Valid Sedang Baik Sekali Diterima

2 C2 Valid Sedang Baik Diterima

3 C5 Valid Sedang Baik Sekali Diterima

4 C3 Valid Sedang Baik Diterima

5 C4 Valid Sedang Baik Sekali Diterima

6 C2 Tidak Valid Sedang Cukup Ditolak

7 C3 Valid Sukar Baik Sekali Diterima

8 C3 Tidak Valid Sedang Tidak Baik Ditolak

9 C4 Valid Sedang Baik Sekali Diterima

10 C4 Valid Sedang Baik Sekali Diterima

11 C4 Valid Sedang Baik Diterima

12 C2 Valid Sedang Baik Sekali Diterima

13 C5 Tidak Valid Sedang Tidak Baik Ditolak

14 C4 Valid Sedang Baik Sekali Diterima

15 C3 Valid Sedang Baik Diterima

16 C3 Valid Sedang Baik Sekali Diterima

17 C3 Valid Sedang Baik Diterima

18 C4 Tidak Valid Sedang Tidak baik Ditolak

19 C6 Valid Sedang Baik Diterima

20 C4 Tidak Valid Sangat Mudah Cukup Ditolak

21 C4 Valid Sedang Baik Diterima

22 C6 Tidak Valid Sedang Baik Ditolak

23 C6 Valid Sedang Baik Sekali Diterima

24 C3 Tidak Valid Sukar Tidak Baik Ditolak

25 C4 Valid Sedang Baik Diterima

26 C4 Valid Sedang Baik Sekali Diterima
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LAMPIRAN V 
Data Hasil Penelitian 

1. Hasil Pretest, Posttest, dan N-gain Kelas Eskperimen 

2. Hasil Pretest, Posttest, dan N-gain Kelas Kontrol 

3. Hasil Observasi Sikap Siswa ( Skor Afektif) Kelas Eksperimen 

4. Hasil Observasi Sikap Siswa ( Skor Afektif) Kelas Kontrol 
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Lampiran 5.1 

HASIL PRETEST KELAS EKSPERIMEN  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

E-1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 6

E-2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 4

E-3 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

E-4 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 3

E-5 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

E-6 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

E-7 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 6

E-8 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 6

E-9 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 7

E-10 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 7

E-11 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 7

E-12 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 5

E-13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

E-14 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 8

E-15 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 8

E-16 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 7

E-17 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 7

E-18 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 9

E-19 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4

E-20 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 4

E-21 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 8

E-22 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

E-23 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 7

E-24 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 3

E-25 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 7

Nama

No Soal

Jumlah
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HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

E-1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 11

E-2 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 10

E-3 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 8

E-4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 13

E-5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 15

E-6 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 13

E-7 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 13

E-8 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 13

E-9 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 12

E-10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 15

E-11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16

E-12 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 10

E-13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

E-14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16

E-15 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 8

E-16 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 12

E-17 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 13

E-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 17

E-19 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 10

E-20 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 10

E-21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 15

E-22 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 12

E-23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 13

E-24 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 9

E-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 16

Nama
No Soal

Jumlah
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N-Gain Kelas Eksperimen  

 

  

  

Siswa Pretest Posttest

E-1 6 11 0,384615 Sedang

E-2 4 10 0,4 Sedang

E-3 4 8 0,266667 Rendah

E-4 3 13 0,625 Sedang

E-5 2 15 0,764706 Tinggi

E-6 4 13 0,6 Sedang

E-7 6 13 0,538462 Sedang

E-8 6 13 0,538462 Sedang

E-9 7 12 0,416667 Sedang

E-10 7 15 0,666667 Sedang

E-11 7 16 0,75 Tinggi

E-12 5 10 0,357143 Sedang

E-13 0 0 0

E-14 8 16 0,727273 Tinggi

E-15 8 8 0 Rendah

E-16 7 12 0,416667 Sedang

E-17 7 13 0,5 Sedang

E-18 9 17 0,8 Tinggi

E-19 4 10 0,4 Sedang

E-20 4 10 0,4 Sedang

E-21 8 15 0,636364 Sedang

E-22 2 12 0,588235 Sedang

E-23 7 13 0,5 Sedang

E-24 3 9 0,375 Sedang

E-25 7 16 0,75 Tinggi

Kelas Eksperimen
N-gain Klasifikasi
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Lampiran 5.2 

HASIL PRETEST KELAS KONTROL 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

K-1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 7

K-2 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 5

K-3 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 7

K-4 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 4

K-5 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3

K-6 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 7

K-7 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 5

K-8 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 7

K-9 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 5

K-10 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3

K-11 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 6

K-12 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6

K-13 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3

K-14 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3

K-15 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 5

K-16 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 7

K-17 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3

K-18 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 9

K-19 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 6

K-20 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 7

K-21 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 6

Nama
No Soal

Jumlah
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HASIL POSTTEST KELAS KONTROL 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

K-1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 11

K-2 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 10

K-3 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 8

K-4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 13

K-5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 15

K-6 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 13

K-7 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 13

K-8 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 12

K-9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 15

K-10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16

K-11 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 8

K-12 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 13

K-13 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 12

K-14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 17

K-15 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 10

K-16 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 10

K-17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 15

K-18 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 12

K-19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 13

K-20 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 9

K-21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 16

Nama
No Soal

Jumlah
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N-GAIN KELAS KONTROL 

 

Siswa Pretest Posttest

K-1 7 13 0,5 Sedang

K-2 5 9 0,28571 Rendah

K-3 7 14 0,58333 Sedang

K-4 4 9 0,33333 Sedang

K-5 3 7 0,25 Rendah

K-6 7 12 0,41667 Sedang

K-7 5 9 0,28571 Rendah

K-8 7 12 0,41667 Sedang

K-9 5 8 0,21429 Rendah

K-10 3 11 0,5 Sedang

K-11 6 11 0,38462 Sedang

K-12 6 14 0,61538 Sedang

K-13 3 8 0,3125 Sedang

K-14 3 10 0,4375 Sedang

K-15 5 11 0,42857 Sedang

K-16 7 10 0,25 Rendah

K-17 3 7 0,25 Rendah

K-18 9 16 0,7 Tinggi

K-19 6 11 0,38462 Sedang

K-20 7 14 0,58333 Sedang

K-21 6 12 0,46154 Sedang

Kelas Kontrol
KlasifikasiN-gain
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Lampiran 5.3 
HASIL OBSERVASI SIKAP (SKOR AFEKTIF) KELAS EKSPERIMEN 

Keterangan :  I = pertemuan pertama , II = pertemuan kedua , III = pertemuan ketiga  

I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III aspek 9 II III I II III

1 2 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 3 1 4 4 1 1 1 1 4 3 2 4 3 17 33 30 80,00

2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 1 1 1 2 2 3 3 3 4 23 24 28 75,00

3 0 3 3 0 2 3 0 3 3 0 3 3 0 2 3 0 2 3 0 1 2 0 2 3 0 3 3 0 21 26 47,00

4 4 4 0 3 4 0 3 3 0 2 3 0 3 4 0 2 3 0 2 4 0 1 4 0 3 4 0 23 33 0 56,00

5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 1 1 1 4 3 3 4 3 24 32 28 84,00

6 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 1 1 2 2 4 3 4 4 3 24 31 28 83,00

7 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 1 1 1 4 4 4 3 3 4 26 29 32 87,00

8 2 0 4 3 0 3 2 0 4 3 0 3 2 0 3 1 0 3 1 0 2 1 0 3 2 0 3 17 0 28 45,00

9 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 1 1 4 4 3 3 3 23 29 28 80,00

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 3 33 35 29 97,00

11 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 1 4 4 4 4 4 4 30 34 33 97,00

12 2 2 4 3 3 3 2 2 4 2 2 4 2 2 4 1 3 3 1 2 2 3 3 4 2 2 4 18 21 32 71,00

13 0 4 4 0 4 3 0 3 4 0 4 3 0 4 4 0 3 3 0 1 3 0 3 3 0 4 3 0 30 30 60,00

14 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 31 32 31 94,00

15 0 4 3 0 3 3 0 3 3 0 3 3 0 3 3 0 2 3 0 2 1 0 4 3 0 3 3 0 27 25 52,00

16 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 1 4 4 4 4 4 3 32 33 31 96,00

17 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 4 4 3 3 3 3 26 27 26 79,00

18 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 1 1 1 4 3 3 4 3 3 32 25 28 85,00

19 0 3 4 0 3 3 0 3 3 0 3 3 0 3 3 0 3 3 0 1 1 0 4 3 0 3 4 0 26 27 53,00

20 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 1 2 4 3 4 3 3 3 27 26 31 84,00

21 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 4 3 4 4 3 4 27 26 32 85,00

22 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 1 2 2 1 4 4 3 4 4 21 31 31 83,00

23 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 1 1 2 4 4 3 4 3 4 28 28 33 89,00

24 2 2 4 3 3 4 2 2 4 2 2 3 2 2 4 1 3 4 1 1 1 3 3 4 2 2 4 18 20 32 70,00

25 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 32 35 31 98,00

jumlah 76 85 94 62 84 84 61 80 83 63 78 82 61 80 82 49 74 82 32 41 39 60 86 82 68 80 82 532 688 710 77,20

rata 3,04 3,4 3,76 2,48 3,36 3,36 2,44 3,2 3,32 2,52 3,12 3,28 2,44 3,2 3,28 1,96 2,96 3,28 1,28 1,64 1,56 2,4 3,44 3,28 2,72 3,2 3,28 21,3 27,5 28,4

rata/ 

aspek

Kategori tidak baik baik baik baik

3,07

aspek 7 aspek 8 aspek 9
Jumlah

jumlah tiap 

pertemuan

2,97 2,97 2,73 1,49 3,043,40 3,07 2,99 2,86

sangat baik baik baik baik baik

aspek 6Nama 

siswa
aspek 1 aspek 2 aspek 3 aspek 4 aspek 5

baik
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Lampiran 5.4 

HASIL OBSERVASI SIKAP (SKOR AFEKTIF) KELAS KONTROL 

 

Keterangan :  I = pertemuan pertama , II = pertemuan kedua , III = pertemuan ketiga 

I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III aspek 9 II III I II III

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 28 29 31 88,00

2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 3 3 1 1 1 2 2 3 2 2 2 18 19 20 57,00

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 32 32 31 95,00

4 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 24 22 25 71,00

5 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 3 3 1 1 1 2 2 3 1 2 1 12 15 15 42,00

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 29 29 28 86,00

7 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 26 25 25 76,00

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 2 3 3 2 4 4 4 34 32 30 96,00

9 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 1 1 2 2 2 1 2 3 13 17 17 47,00

10 2 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 1 3 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 20 29 25 74,00

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 2 3 3 3 29 29 29 87,00

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 3 28 31 30 89,00

13 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 3 3 1 1 1 3 3 2 1 2 1 14 17 15 46,00

14 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 2 2 23 26 23 72,00

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 2 3 3 3 29 29 29 87,00

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 4 4 4 30 30 30 90,00

17 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 3 3 1 1 2 2 3 3 1 2 3 13 17 19 49,00

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 34 33 33 100,00

19 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 2 2 2 25 25 24 74,00

20 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 1 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 20 31 32 83,00

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 28 28 28 84,00

Jumlah 69 71 71 63 66 66 64 66 66 61 69 69 59 61 61 49 63 58 34 33 35 56 58 53 54 58 60 75,86

Rata-rata 3,29 3,38 3,38 3 3,14 3,14 3,05 3,14 3,14 2,9 3,29 3,29 2,81 2,9 2,9 2,33 3 2,76 1,62 1,57 1,67 2,67 2,76 2,52 2,57 2,76 2,86 42,00
Rata/ 

Aspek
100,00

kategori

aspek 7 aspek 8 aspek 9
jumlah tiap 

pertemuan JumlahNo
aspek 1 aspek 2 aspek 3 aspek 4 aspek 5 aspek 6

3,35 3,10 3,11 3,16 2,87 2,812,70 1,62 2,65 2,73

sangat Baik Baik baik baik baik baik tidak baik baik baik baik
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LAMPIRAN VI 

Analisis Hasil Penelitian 

1. Output Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Mann-Whitney Skor Pretest  Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol  

2. Output Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji –T Skor Posttest  Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol  

3. Output N-gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol dan Hasil Perhitungan Effect 

Size 

4. Output Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji  Mann-Whitney  Skor Afektif  Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol  
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Lampiran 6.1 

OUTPUT UJI NORMALITAS, UJI HOMOGENITAS DAN UJI MANN-

WHITNEY SKOR PRETEST  KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

 

1. Uji Normalitas 

 

2. Uji Homogenitas 

 

3. Uji Mann-Whitney 
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Lampiran 6.2 

OUTPUT UJI NORMALITAS, UJI HOMOGENITAS DAN UJI –T SKOR 

POSTTEST  KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

1. Uji Normalitas 

 

2. Uji Homogenitas 

 

3. Uji-T 
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Lampiran 6.3 

OUTPUT N-GAIN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL DAN 

HASIL PERHITUNGAN EFFECT SIZE 

  

Siswa Pretest Posttest Siswa Pretest Posttest

E-1 6 11 0,38462 K-1 7 13 0,5

E-2 4 10 0,4 K-2 5 9 0,28571

E-3 4 8 0,26667 K-3 7 14 0,58333

E-4 3 13 0,625 K-4 4 9 0,33333

E-5 2 15 0,76471 K-5 3 7 0,25

E-6 4 13 0,6 K-6 7 12 0,41667

E-7 6 13 0,53846 K-7 5 9 0,28571

E-8 7 12 0,41667 K-8 7 12 0,41667

E-9 7 15 0,66667 K-9 5 8 0,21429

E-10 7 16 0,75 K-10 3 11 0,5

E-11 8 8 0 K-11 6 11 0,38462

E-12 7 13 0,5 K-12 6 14 0,61538

E-14 7 12 0,41667 K-13 3 8 0,3125

E-15 9 17 0,8 K-14 3 10 0,4375

E-16 4 10 0,4 K-15 5 11 0,42857

E-17 4 10 0,4 K-16 7 10 0,25

E-18 8 15 0,63636 K-17 3 7 0,25

E-19 2 12 0,58824 K-18 9 16 0,7

E-20 7 13 0,5 K-19 6 11 0,38462

E-21 3 9 0,375 K-20 7 14 0,58333

E-22 7 16 0,75 K-21 6 12 0,46154

E-23 6 13 0,53846

E-24 8 16 0,72727

E-25 5 10 0,35714

Mean 5,625 12,5 0,52 Mean 5,42857 10,8571 0,41

St.Dev 2,03902 2,620986 0,18771 St.Dev 1,74847 2,4756 0,13584

variansi 4,15761 6,869565 0,03524 variansi 3,05714 6,12857 0,01845

Effect Size  = 1,174

N-gain N-gain

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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 Lampiran 6.4 

OUTPUT UJI NORMALITAS, UJI HOMOGENITAS DAN UJI–T SKOR 

AFEKTIF  KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

1. Uji Normalitas 

 

2. Uji Homogenitas 

 

 

3. Uji Mann –Whitney 
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LAMPIRAN VII 

Hasil Validasi Intrumen 

1. Rekap Hasil Validasi Logis Soal Pretest-Posttest dan Instrumen Perangkat 

Pembelajaran 

2. Lembar Validasi Ahli Soal Pretest-Posttest dan Instrumen Perangkat Pembelajaran 
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Lampiran 7.1 

REKAP HASIL VALIDASI SOAL PRETEST, POSTTEST DAN INSTRUMEN 

PEMBELAJARAN(SILABUS DAN RPP) 

1. Soal Pretest dan Posttest 

Nama Validator Kritik, Saran dan Masukan 

Norma Sidik Risdianto, M.Sc  Soal No 3 diperbaiki redaksi  

 Penulisan dalam lembar instrumen 

validasi diperbaiki 

Idham Syah Alam, M.Sc  Secara keseluruhan soal sudah cukup 

baik 

 Perbaiki penulisan soal sesuai EYD 

 Penulisan besaran dan satuan diperbaiki 

 No 23 jawaban soal diganti menjadi B 

Chalis Setyadi, M.Sc  No 2 gambar rangkaian diperjelas 

 No 12 kata “diputus atau dicabut” 

diganti dengan “mati atau tidak 

menyala” 

 No 13 kata “masing” diganti menjadi 

“masing-masing” 

 No 16 opsi jawaban E kata “Nol” 

diganti dengan “ R/2” 

 No 19 ditambah kata “masing-masing” 

 No 20 variabel yang dicari yaitu kuat 

arus diganti menjadi tegangan  

 No 21 Opsi jawaban diperbaiki 

 

 

2. Instrumen  Pembelajaran 

Nama Validator Kritik, Saran dan Masukan 

Umi  Fadilah, M.Pd  Tambahkan penulisan nomor persamaan 

dan perhatikan tata letaktulisan dibagian 

materi 

 Alokasi perlu diperbaiki 

 LKS sebaiknya diperbaiki agar tidak 
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terlalu terlihat menuntun 

 Lembar observasi sikap  perlu 

ditambahkan sikap lain yang mungkin 

muncul pada saat pembelajaran 

Ainun Fuadah, M.Pd  Pada RPP dimunculkan sintaks Guided 

Inquiry 

 Tambahkan item sikap yang diamati 

pada lembar observasi yang sesuai 

dengan model Guided Inquiry 

 LKS diperbaiki tampilannya 
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Lampiran 7.2 
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LAMPIRAN VIII 
Surat-Surat Penelitian 

1. Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA Sleman 

2. Curiculum Vitae 
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Lampiran 8.1 

 

Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 8.2 Curriculum Vitae 

Biodata Diri 

Nama   : Rohmatul Ashfiya’ 

TTL   : Boyolali, 10 Juni 1994 

Agama  : Islam 

Alamat  : Gunung Wijil, Bakulan, Cepogo, Boyolali 

Alamat E-mail : ashfiyar@gmail.com  

 

Riwayat Pendidikan 

1. RA Gunung wijil      (1998-1999) 

2. MI Gunung Wijil      (1999-2005) 

3. MTs Negeri Cepogo     (2005-2008) 

4. MA Negeri 1 Boyolali     (2008-2011) 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta    (2011-2016) 

 

Riwayat Organisai 

1. Anggota Study Club Alat Peraga     (2012-2013) 

2. Kepala Bidang P3A HMI Komisariat Fakultas  (2013-2014) 

Sains dan Teknologi 

3. Kepala Bidang PP HMI Komisariat Fakultas  (2014-2015) 

Sains dan Teknologi 

 

Pengalaman Kerja 

1. Tentor Bimbingan Belajar “Bintang Privat”  (2015-sekarang) 
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